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Skripsi ini adalah studi tentang pandangan pelaku tarekat yang memiliki ajaran 
kerohanian Islam tetapi juga memiliki pandangan nasionalisme yang tinggi dalam 
menjaga persaudaraan sesama manusia dan membangun kesadaran bernegara. 
Tarekat Ṣiddīqīyah hadir sebagai salah satu organisasi keagamaan yang 
mendasarkan “Cintai Tanah Air” sebagai visi paham keagamaannya, juga berusaha 
merespon isu keislaman seperti paham Transnasionalis yang memperjuangkan 
ideologi negara Islam. Paham transnasioanalis seperti HTI berusaha mengganti 
sistem pemerintahan demokrasi menjadi sistem khilafah. Menurut tarekat 
Ṣiddīqīyah dasar negara Indonesia yakni Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945 
sudah mencantumkan asas bernegara yang sesuai dengan Islam. Negara kesatuan 
berbentuk republik adalah bentuk paling ideal yang diridhoi Allah SWT dan 
merupakan karunia besar dari Allah SWT yang diilhamkan kepada para pendiri 
NKRI saat merumuskan cita-cita kolektif negara Indonesia. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
Teknik pengumpulan data berupa kajian literatur dan wawancara. Sedangkan 
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A. Latar Belakang Masalah 
”Tarekat Ṣiddīqīyah merupakan sebuah organisasi keagamaan yang 
didirikan oleh seorang tokoh patriotis nasionalisme yaitu K.H Muhammad 
Muchtar Mu’thi yang memiliki visi tidak pada tujuan ukhrawi tapi juga 
duniawi. Nasionalisme adalah rasa cinta tanah air, ras, bahasa dan budaya 
yang sama, hidup dan berkembang dengan dinamis tanpa adanya 
perselisihan dan pertikaian perihal perbedaan.1 
“Menurut Hans Kohn, nasionalisme adalah formalisasi (bentuk) dan 
rasionalisasi dari kesadaran nasional berbangsa dan bernegara.2 Ideologi 
nasionalisme yang dibangun pada tarekat ini yakni sebuah pandangan 
persaudaraan sesama manusia, walaupun berbeda-beda agama, suku dan 
bangsanya tapi diharapkan sanggup bersama-sama untuk mencintai tanah 
air, sehingga mampu memecah sekat-sekat di tengah masyarakat yang 
majemuk. 
 Bagi Kyai Muchtar, istilah al-ukhuwah al-isla>miyyah adalah bukan 
persaudaraan antar umat Islam saja, akan tetapi yang dimaksud adalah 
ajaran Islam yang mengajarkan dan mendidik umat manusia yang 
 
1Setiawan Budi, “Peran Tarekat Shiddiqiyyah dalam Penanaman Nilai Nasionalisme 
Kepada Warga Tarekat Shiddiqiyyah Tahun 1970- 2010 di Ploso”, AVATARA: E-  Jurnal 
Pendidikan Sejarah, Vol. 4, No. 2 (Oktober, 2016), 1138. 




































bermacam-macam ragamnya menjadi sebuah persaudaraan sesama 
manusia.3” 
“Salah satu wujud keberadaan tarekat yang menjaga keeksistensi 
kebangsaan pada tarekat Ṣiddīqīyah adalah membentuk sebuah organisasi 
Persaudaraan Cinta Tanah Air (PCTAI) yang dijiwai manunggalnya 
keimanan dan kemanusiaan sebagai wadah perwujudan kesadaran, 
kebersamaan dan persatuan kesatuan bangsa Indonesia. Implementasi 
dakwah mereka salah satunya adalah pertemuan lintas agama dengan tujuan 
mempererat kemajemukan dan menanamkan rasa cinta tanah air kepada 
para penganut agamanya.4” 
“Berbeda dengan organisasi keagamaan hari ini, fenomena ideologi 
tentang relasi agama dan negara menjadi salah satu isu penting dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Istilah Islam transnasionalis misalnya, 
sebuah wacana ideologis yang sedang hangat diberbincangkan, 
Transnasionalis merupakan sebuah konsep bersatunya beberapa negara 
kecil menjadi satu negara besar, tetapi ide menyatukan negara itu bukan 
tidak mungkin menjadi sebuah problem negara yang sudah berdiri dan 
mempunyai sintem dalam menjalankan pemerintahannya sendiri.” 
Transnasionalisme diartikan sebuah paham hubungan global yang 
tunggal sebagai sesama makhluk yang hidup di alam semesta, bukan 
hubungan antar negara saja tetapi hubungan antara negara di 
 
 3Mukhammad Muchtar Mu’thi, Doktrin Shiddiqiyyah (Jombang: Akas, 2009), 22. 




































dunia.5”“Gerakan transnasionalisme ini muncul dimulai dengan semakin 
gencarnya kampanye anti demokrasi dan adanya transmutasi teologi-
ideologis seperti paham Khilafah Islamiyyah.6 “ 
“Salah satu fenomena yang terjadi saat ini adalah organisai Hizbut 
Tahrir Indonesia, dengan ideologi transnasionalisme HTI berusaha 
menyatukan paham keislaman nasional dan lokal di seluruh dunia yang 
berada di bawah otoritas tunggal Khilafah Islamiyah. Konsep Khilafah 
Islamiyah ini dianggap para aktifis HTI sanggup mengganti konsep Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila. Menurut HTI, 
adanya Islam Transnasionalis sanggup mengantisipasi kemunduran 
peradaban umat Islam. 7 
Hal ini mustahil, melihat Indonesia merupakan negara dengan 
kemajemukannya, perbedaan ras, suku, budaya dan agama adalah rahmat 
yang setiap hari harus dijaga. Sikap toleransi dan saling menghargai 
merupakan salah satu jalan perdamaian di negara manapun.“Awal mula 
transnasional masuk di Indonesia adalah melalui strategi-strategi infiltrasi 
halus ke dalam organisasi Islam yang moderat. Kelompok islam transionalis 
mengokupasi kegiatan masjid yang kultur amaliyah NU,dengan cara 
mengambil peluang simpati takmir masjid yang kemudian mereka mulai 
diberi tempat untuk mengisi kajian keislaman di masjid.” 
 
5Mukhammad Abdullah, “Kontribusi Nilai-Nilai Kemanusiaan Persaudaraan Cinta Tanah 
Air Indonesia”, Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 7, No. 1, (Juni, 2017), 
251. 
6Masdar Hilmy, “Akar-akar Transnasionalisme Islam Hizbut Tahrir Indonesia”, 
ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 6, No. 1, (September, 2011), 3. 




































“Selain menyebarkan paham ideologinya dengan strategi infiltrasi, 
kaum Islam transnasionalis menggunakan medium untuk mengelabui umat 
Islam Indonesia, melalui media sosial (medsos) mereka mulai membuat 
konten-konten dakwah dengan memanipulasi simbol Islam untuk meraih 
simpati umat Islam dan membuat framing-framing yang mencitrakan bahwa 
mereka merupakan model Islam yang taat.” 
“Perdebatan ideologi  organisasi keagamaan tentang negara terus 
terjadi dalam warna keberagamaan pemahaman. Seperti kita ketahui 
Pancasila sebagai ideologi dan dasar negara sudah tuntas dan diakui oleh 
berbagai organisasi masyarakat, lain halnya dengan gerakan dakwah politik 
Hizbut Tahrir Indonesia, yang merupakan partai politik berasas Islam yang 
menyerang sistem politik non- khilafah. Kelompok yang antipasti terhadap 
nasionalisme dan demokrasi ini memiliki ideologi khilafah, dimana 
kekuasaan dan segala peratuan bernegara harus didasarkan oleh Islam.8” 
“Suasana semacam ini dianggap mengancam pemerintahan, karena 
isu agama sebagai pemahaman maupun agama sebagai politik merupakan 
pembahasan yang sensitif bagi keutuhan sebuah Negara. Ditahun, 1990 
Hizbut Tahrir Indonesia mengkafirkan Pancasila, dan mengklaim Islam 
adalah agama dan ideologi yang benar.9. Pandangan HTI mengenai bentuk 
negara tidak menggambarkan sikap pancasilais dan nasionalis, tetapi lebih 
pada kerangka islamis. Hingga akhirnya HTI dibubarkan karena dianggap 
 
8Ainur Rafiq Al Amin, “Kritik Pemikiran Khalifah Hizbut Tahrir yang Autokratik”, 
Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 7, No. 2 (Desember, 2017), 470. 
9Syaiful Arif, “Kontradiksi Pandangan HTI atas Pancasila”, Jurnal Keamanan Nasional, 




































tidak mencerminkan dasar negara Pancasila dan UUD 1945. Pada akhirnya 
organisasi radikal HTI dikategorikan mengancam eksistensi dan 
keberlangsungan demokrasi yang dianut oleh bangsa Indonesia sejak 
tergulingnya Orde Baru.””Pemerintah resmi telah membubarkan organisasi 
Hizbut Tahrir Indonesia pada tanggal 19 Juli 2017, berdasarkan surat 
keputusan Menteri Hukum dan HAM Nomor AHU-30.BAH.01.08 tahun 
2017byang didasarkan (PerPPU) Nomor 2 Tahun 2017  tentang organisasi 
kemasyarakatan.”10 
“Penelitian ini akan mengkaji pandangan kelompok tarekat 
Ṣiddīqīyah dalam memahami ideologi negara HTI serta mengantisipasi 
Transnasionalisme berbasis Khilafah Islamiyah. 
B. Identifikasi Masalah 
Agar terhindar dari pembahasanAyang kurang relevan dengan tema, 
maka penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Latar belakang dan ideologi nasionalisme  tarekat Ṣiddīqīyah. 
2. Pandangan pelaku tarekat Ṣiddīqīyah terhadap ideologi negara 
Hizbut Tahrir Indonesia. 
C. Rumusan Masalah 
“Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada latar belakang, 
maka dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut:” 
1. Bagaimana ideologi nasionalisme tarekat Ṣiddīqīyah? 
 
10Abdul Qahar, “Eksistensi Gerakan Ideologi Transnasional HTI Sebelum dan Sesudah 




































2. Bagaimana pandangan pelaku tarekat Ṣiddīqīyah terhadap ideologi 
negara Hizbut Tahrir Indonesia? 
D. Tujuan Penelitian 
“Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 
penelitian ini adalah:” 
1. UntukAmengetahui latar belakangAdan ideologi nasionalisme 
tarekat Ṣiddīqīyah. 
2. Untuk mengetahui pandangan pelaku tarekat Ṣiddīqīyah terhadap 
ideologi  negara Hizbut Tahrir Indonesia. 
E. Kegunaan Penelitian 
“Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penulis dan masyarakat 
umumnya, kegunaan yang dimaksud adalah:” 
1. Kegunaan teoretis 
“Dalam rangka memberikan pemahaman tentang hubungan 
agama dan negara, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangsih pemikiran dibidang pengetahuan terutama dibidang 
pemikiran Islam.” 
2. Kegunaan praktis 
“Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dan ide-ide pemikiran keislaman dan ketatanegaraan 
dalam organisasi keagamaan dan lembaga lainnya di tengah umat 





































F. Penelitian Terdahulu 
Sejauh ini penulis telah menemukan beberapa penelitian yang 
membahas ideologi Hizbut Tahrir Indonesia diantaranya, buku 
Membongkar Proyek Khilafah Ala Hizbut Tahrir Indonesia karya Ainur 
Rafiq al-Amin. Buku ini mengulas konsep negara Islam versi Hizbut Tahrir 
yang dikenal dengan sebutan al-dawlah al-Islamiyah, ideologisasi politik 
Khilafah, dan implikasi politik pemikiran Khilafah Hizbut Tahrir. 
Jurnal karya Muhammad Rafiuddin, STAIN Pamekasan dalam 
jurnal Islamuna – Vol. 2, No. 1, Juni 2015, dengan judul “Mengenal Hizbut 
Tahrir Indonesia (Studi Analisis Ideologi Hizbut Tahrir Vis a Vis NU)”. 
Hasil dari penelitian ini membahas tujuan HTI kembali hidup secara islami 
dalam naungan khilafah Islamiyah dengan langkah-langkah dakwahnya:  
1. Tatzqif (pembinaan dan pengkaderan),  
2. Tafa’ul (unteraksi) dengan umat,  
3. Istilaam al-hukmi (menerima kekuasaan dari umat) 
Kemudian, dalam perjalannanya Hizbut Tahrir sering kali ditentang dan 
berhadapan oleh gerakan Islam pribumi yakni Nahdlatul Ulama (NU) 
karena perbedaan ideologi pemahaman mayoritas muslim Indonesia. 
Jurnal lain yang membahas Hizbut Tahrir yakni Syaiful Arif, 
“Kontradiksi pandangan HTI atas Pancasila”, STAI Nahdlatul Ulama 
Jakarta dalam jurnal Keamanan Nasional – Vol. II, No. 1, 2016. Dari tulisan 
ini dapat diketahui bahwa pandangan Hizbut Tahrir Indonesia terhadap 




































mutlak), menurut Hizbut Tahrir status Pancasila sebagai dasar negara bisa 
diganti, karena merupakan sistem yang diciptakan oleh manusia semata. 
Kemudian, Jurnal karya Sadari Sadari dengan judul “Agama dan 
Negara Menakar Pandangan Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) tentang 
Khilafah dan Demokrasi”, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam jurnal 
kajian Islam Interdisipliner – Vol. 1, No. 1, Juni 2016. Penelitian ini 
berfokus pada kajian agama dan negara  pandangan Hizbut Tahrir yang 
disampaikan oleh juru bicara HTI Ismail Yusanto dan Azyumardi Azra 
mengenai perdebatan pemahaman hubungan agama dan negara dalam 
pemaknaan sistem pemerintahan yang diterapkan di Indonesia, perdebatan 
khilafah dan demokrasi menurut historis dan normatif. 
Penelitian tentang Tarekat Ṣiddīqīyah seperti, Jurnal karya 
Mukhammad Abdulloh tentang “Nilai Keimanan dan Kemanusiaan 
Persaudaraan Cinta Tanah Air Indonesia”, STAIN Kediri dalam Teosofi: 
Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam – Vol. 7, No. 1, Juni 2017. Penelitian 
ini membahas kontribusi tarekat dalam penanaman jiwa nasionalisme pada 
muridnya dengan mendirikan organisasi Persaudaraan Cinta Tanah Air 
(PCTAI) yang merumuskan kesadaran bersama mencintai negara dengan 
diskusi lintas agama, dan memperkuat pendidikan formal maupun non-
formal. 
Abdul Syakur, dalam disertasinya Gerakan Kebangsaan Kaum 
Tarekat: Studi Kasus Tarekat Ṣiddīqīyah Pusat Losari, Ploso Jombang, 




































kesimpulan bahwa tarekat Ṣiddīqīyah adalah salah satu tarekat Nasionalis 
yang membingkai gerakan dakwah dan doktrinnya dengan bingkai 
kebangsaan dengan tema “Cinta Tanah Air bagian dari Iman”. 
Tasmuji, dalam disertasinya Sufisme dan Nasionalisme (Studi 
tentang Ajaran Cinta Tanah Air dalam Tarekat Ṣiddīqīyah di Ploso, 
Jombang), UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019. Dapat juga ditemukan 
kesimpulan bahwa tarekat ini merupakakan salah satu tarekat yang 
mengutamakan nilai-nilai toleransi dan memiliki konsep kemerdekaan 
bangsa Indonesia yaitu barakah. Dengan semboyan cinta tanah air, tarekat 
Ṣiddīqīyah berusaha membangun karakter tasawuf dalam Islam dan 
nasionalisme Indonesia. 
 Dalam penelitian sebelumnya, menurut penulusuran penulis belum 
menemukan penelitian yang membahas pandangan pelaku tarekat mengenai 
ideologi negara Hizbut Tahrir Indonesia dan cara mengantisipasi fenomena 
transnasionalis belakangan ini, seperti fenomena yang telah ditulis di 
pembahasan latar belakang masalah sebelumnya. 
 











(Vol.2, No. 1, 
2015) 




untuk mengembalikan sistem 
pemerintahan Dauwlah 
Islamiyah. Dengan adanya 
ideologi khilafah, bagi di luar 
HTI seperti NU dan MD, 
mungkin dapat bersatu dalam 










































(Vol.II ,No. 1, 
2016) 
Dari tulisan ini dapat diketahu 
bahwa pandangan HTI 
terhadap Pancasila adalah 
sebagai gagasan filosofi yang 
relatif dan dinamis (tidak 
mutlak), menurut mereka 
Pancasila statusnya sebagai 
dasar negara bisa diganti, 
karna merupakan sitem yang 
diciptakan oleh manusia 
semata. 










Dapat ditemukan dalam 
tulisan ini bahwa Gerakan 
Islam Hizbut Tahrir Indonesia 
merupakan gerakan satu-
satunya pejuang Khilafah di 
dunia. Bagi Hizbut Tahrir, 
Islam asalah solusi bagi 
problem kemanusiaan modern, 
dia mengklaim sebagai satu-
satunya gerakan yang benar 
dan mampu membangkitkan 
umat Islam.  










(Vol. 1, No. 1, 
2016) 
Dalam tulisan ini dapat kita 
ambil secara garis besar bahwa 
persoalan agama dan negara 
adalah salah satu hal sensitif 
yang harus segera 
dijawab,gagasan antara juru 
bicara HTI Ismail Yusanto dan 
Azyumardi Azra menjadi 
bagian penting perbincangan 
dan pemahaman hubungan 
agama dan negara dalam 
pemaknaan sistem 
pemerintahan apa yang 
seharusnya dapat diterapkan di 













(Vol.7, No. 1, 
2017) 
“Kontribusi nilai keimanan 
dan kemanusiaan pada tarekat 
Ṣiddīqīyah tercantum pada 
berdirinya organisasi PCTAI,” 
yang merumuskan beberapa 
kesadaran Bersama akan cinta 
negeri dengan diskusi lintas 
agama, dan memperkuat 
Pendidikan formal dan non-





















































Dari disertasi ini dapat 
ditemukan sebuah kesimpulan 
bahwa Tarekat Ṣiddīqīyah 
adalah salah satu tarekat 
Nasionalis yang membingkai 
gerakan dakwah dan 
doktrinnya dengan bingkai 
kebangsaan dengan tema 



















4, No. 3, 2016) 
“Pada penelitian  ini dapat 
disimpulkan bahwa Tarekat 
Ṣiddīqīyah adalah salah satu  
tarekat yang memiliki 
gerakan-gerakan penanaman 
nilai nasionalisme kepada para 
pengikutnya, yang bisa 
diaplikasikan pada pendidikan 



















































Beberapa poin dari karya 
ilmiah yang dapat diambil 
diantaranya adalah nama 
tarekat yang dinisbatkan 
kepada Abu Bakr al-Siddiq 
sebenarnya berpangkal kepada 
Ali bin Abi Talib, tarekat 
Ṣiddīqīyah memiliki konsep 
dalam memandang hari 
kelahiran Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI) 
yakni jatuh pada tanggal 18 
Agustus 1945 sedangkan 
kemerdekaan bangsa 
Indonesia bukan Negara pada 
tanggal 17 Agustus 1945.  
 
G. Landasan Teori 
Penelitian ini menggunakan konsep negara bangsa (nation state), 
sebagai pisau analisis tarekat dalam menjaga jati diri bangsa dan menjaga 
intergrasi antar warga negara. Kata, nasionalisme diartikan secara 
etimologis memiliki akar kata national, natio yang berarti bangsa yang 
dipersatukan melalui kelahiran. Natio juga berasal dari kata nasche yang 
memiliki arti dilahirkan. Menurut Hans Kohn nation atau bangsa adalah 
beragam golongan-golongan yang tidak dapat dijelaskan secara eksak.11 
Kecintaan dan kesetiaan terhadap tanah air dimanifestasikan dengan 
nasionalisme, sebagai modal dasar terbentuknya sebuah negara dan karakter 
bangsa. Ada beberapa ideologi yang mencakup prinsip yang merujuk pada 
pengertian nasionalisme seperti yang dikemukakan oleh Sartono Kartodirjo 
yaitu unity (kesatuan) sebagai salah satu syarat dan prinsip yang tidak bisa 
 
11Abdul Chaliq Murod, “Nasionalisme dalam Perspektif Islam”, CITRA LEKHA: Jurnal 




































ditawar, liberty (kemerdekaan) seperti kemerdekaan berpendapat, equality 
(persamaan) untuk setiap warga negara bebas 
mengembangkan_kemampuan, dan personality (kepribadian) sebagai 
bentuk performance setiap warga yang diciptakan oleh pengalaman budaya 
menjadi suatu prestasi atau kualitas yang dibanggakan-bangsaAlain.12 
Menurut Ernest Renan, teori yang digunakan untuk membentuk 
negara bangsa adalah teori conscience morale, unsur-unsur pembentuk 
negara tersebut seperti: 
1. JiwaQatau asas kerohanianQyang sama,QberupaQpandangan 
hidupQdan sistemQnilai  
2. Memiliki jiwa solidaritasQbesarQyang disebabkanQpersamaan 
nasibQdalamQsejarah 
3. MunculnyaAsuatuAbangsaAmerupakanAhasilAdariAsejarah. 
MenurutQteori Ernest Renan, pandanganQhidup danQsistem nilai 
yang samaQmerupakan unsurQmunculnya negara bangsa.13Negara bangsa 
merupakan suatu gagasanAyang didirikan untuk seluruhAbangsa atau untuk 
seluruh umatAberdasarkan kesepakatan bersama yangAmenghasilkan 
 
 12Ibid., 47. 
13Lihat Syarif Firmansyah, “Tantangan Penguatan Komitmen Kebangsaan untuk 
membangun Karakter Warga negara Pada Masyarakat Perbatasan”. Laporan Penelitian, 
(Jakarta: Universitas Pendidikan Indonesia, 2013); lihat juga Adhyaksa Dault, Islam dan 
Nasionalisme: Reposisi Wacana Universal Dalam Konteks Nasional (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2005), hlm. 2; Abdul Choliq Murod, Nasionalisme Dalam Perspektif Islam,Jurnal 




































hubunganAkontraktual antara pihak-pihak yang mengadakanAkesepakatan 
itu.14 
Nation-state merupakan suatu ideologi pemeliharaan bangsa-negara 
yang melibatkan adanya interaksi antara masyarakat dan pemerintah dengan 
tujuan tercapainya kebaikan bersama, meskipun melalui konflik untuk 
menuju konsensus bersama.15 Dengan menggunakan teori Ernest Renan 
akan dikaji pentingnya bangsa Indonesia dengan kesepakatan hidup 
bersama menjaga dan membangun kesadaran nasionalisme,  
H. Metodologi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
“Penelitian ini menggunakan jenis metode kualitatif. Kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud memahami fenomena yang dialami 
oleh subjek penelitian menggunakan metode ilmiah.16 Sedangkan 
penelitian yang digunakan ialah berjenis lapangan (field research) dan 
pustaka (library research) yang secara langsung meneliti tentang fakta 
sosial yang ada dan mengumpulkan sumber-sumber lainnya dari 
buku.17 Penelitian ini berusaha menganalisis ideologi negara HTI 
perspektif kelompok tarekat Ṣiddīqīyah.” 
 
 
14Nurcholis Madjid, Indonesia Kita (Jakarta: Paramadina, 2004), 42. 
15Ali Maschan Moesa, Nasionalisme Kiai (Kontraksi Sosial Berbasis Agama) (Yogyakarta: 
LkiS, 2007), 23. 
16Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Refisi (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2014), 6. 
17Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. 




































2. Tempat penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Majma’al 
Bahrain Ṣiddīqīyah, Losari Ploso Jombang. Hal ini disesuaikan dengan 
keberadaan informan utama yakni KH. Muhammad Muchtar Mu’thi 
sebagai pendiri tarekat Ṣiddīqīyah. 
3. Teknik pengumpulan data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini adalah wawancara dan kepustakaan. Data kualitatif adalah data yang 
digunakan dalam penelitian ini, yang dijelaskan dalam bentuk kata atau 
kalimat.18 Adapun data primer maupun sekunder, meliputi:” 
a) Data primer 
“Sumber utama yang berkaitan dengan objek yang sedang 
diteliti disebut sumber data pokok atau data primer, dalam hal ini 
adalah kelompok tarekat Ṣiddīqīyah yang memahami isu-isu 
keagamaan seperti ideologi negara HTI dan antisipasi kelompok 
tarekat terhadap Transnasionalisme. 
b) Data sekunder 
“Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari 
buku pustaka, jurnal, artikel dan dari berbagai penelitian (dokumen) 
dalam menunjang berbagai informasi penelitian.” 
c) Wawancara 
 




































Dalam penelitian ini penulisAmenggunakan metode 
wawancaraAsecara langsung, dengan memilih narasumber yakni 
kelompok pelaku tarekat Ṣiddīqīyah. Dalam wawancara ini 
dibutuhkan kemampuan dalam mengajukan argumen dan 
pertanyaan untuk mendapatkan hasil buah pemikiran orang lain 
dengan cepat dan tepat.19 
d) Tehnik analisis data 
“Dalam penelitian ini digunakan teknis data kualitatif, yaitu 
upaya yang dilakukan dengan mengelolah data, mengorganisasikan 
data, memilah menjadi satuan yang dapat dikelola, menemukan 
berbagai hal yang penting dan apa yang dipelajari, memutuskan apa 
yang diceritakan kepada orang lain. 20” 
Sedangkan metode yang digunakan adalah analisis teori 
kritis dan fenomenologi, di mana data-data dikumpulkan dan 
dianalisa sesuai kondisi yang sedang terjadi di lapangan 
menggunakan analisa data kualitatif.  
I. Sistematika Pembahasan 
“Bab I,Aberisi Pendahuluan memuat latarbelakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian terdahulu, kajian 
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.” 
 
  19Nasution S, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 114. 





































“Bab II, berisi tentang penjelasan latarbelakang berdirinya Tarekat 
Ṣiddīqīyah dan dasar Ideologi Nasionalisme Tarekat Ṣiddīqīyah.  
“Bab III, berisi tentang penjelasan mengenai transnasionalisme dan 
ideologi negara Hizbut Tahrir Indonesia.” 
Bab IV, berisi analisa pandangan pelaku Tarekat Ṣiddīqīyah 
terhadap ideologi negara Hizbut Tahrir Indonesia. 












































TAREKAT ṢIDDĪQĪYAH DAN NASIONALISME 
A. Biografi KH. Muhammad Muchtar Mu’thi. 
  Kiai Muchtar lahir pada hari minggu 28 Rabiul Akhir 1347 H, 
bertepatan dengan tanggal 14 Oktober 1928, di Desa Losari Kecamatan 
Ploso Kabupaten Jombang. Beliau adalah putra ke-6 (enam) dari pasangan 
Haji Abdul Mu’thi dan Nyai Nasichah. Pendidikannya dimulai dari sebuah 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Ngelo pada usia 8 tahun yang berjarak lebih dari 
2 km sebelah Selatan Losari. Meskipun begitu, Kiai Muchtar tidak 
menyukai sekolah lembaga pendidikan formal. Pada usia 15 tahun Kiai 
Muchtar melanjutkan Pendidikan di Pondok Pesantren Darul Ulum Rejoso 
Peterongan Jombang selama 6 bulan. Selama nyantri di Rejoso Kiai 
Muchtar mampu menghafal Alquran 12 Juz, dan jika ditotal dengan hafalan 
sebelum beliau ke Rejoso 6 juz, maka semua hafalan bejumlah 18 juz.1  
Setelah 6 bulan menjadi santri di Rejoso, Kiai Muchtar pindah ke 
Pesantren Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Sebagaimana di Rejoso, 
selama di pesantren Bahrul Ulum beliau menghabiskan waktunya untuk 
menghafal Alquran, tapi juga mempelajari kitab-kitab yang diajarkan oleh 
para Kiai disana. Seperti mengaji Kitab Taqrib (kitab fiqih) yang diajarkan 
oleh Kiai Hamid setelah sholat Isya’, mengaji Nahwu Shorof  juga ke Kiai 
Hamid setelah sholat Subuh, Kitab Fathul Mu’in kepada Kiai Masduqi 
 
1Pranoto. Sejarah Thoriqoh Shiddiqiyyah Fase Pertama: Kelahiran Kembali Nama Tarekat 




































setelah sholat Dhuhur, dan setelah sholat Ashar beliau mengaji Tafsir 
Jalalain kepada Kiai Hamid. Untuk  setelah sholat Maghrib beliau mengaji 
hadits Shohih Bukhari kepada Kiai Fattah.2 
Selama keberadaan Kiai Muchtar di pondok, keadaan ekonomi 
keluarga beliau semakin hari tidak menentu, sehingga kedua orang tua 
beliau tidak sanggup membiayai keberadaannya di pesantren. Akhirnya 
Munaji, kakak Kiai Muchtar yang mengambil peran Abahnya untuk 
melanjutkan biaya selama di pesantren. 
Masa menjadi santri di pesantren Bahrul Ulum tidak begitu lama, 
Kiai Muchtar menjalaninya selama 8 bulan, bagi beliau waktu pendek itu 
tetap memberikan makna dan kesan yang berarti bagi kehidupannya. Pada 
tanggal 27 Agustus 1948, Haji Abdul Mu’thi (Ayah Kiai Muchtar) 
meninggal dunia tidak lama setelah Kiai Muchtar keluar dari Pesantren 
Tambak Beras. Sepeninggal Ayahnya Kiai Muchtar tidak melanjutkan 
pendidikannya, beliau dan adiknya yang bernama Muchayyarun berdagang 
keluar masuk kampung berjualan ikan asin untuk memenuhi kebutuhan 
hidup.  
Kiai muchtar mulai mempelajari tasawuf setelah timbul kesadaran 
untuk meninggalkan tata cara hidup yang sudah dijalani selama ini menuju 
suatu arah mencari rahasia hidup yang hakiki. Peristiwa di kali Padas 
merupakan tonggak awal Kiai Muchtar menyadari pentingnya hidup 
bertasawuf. Keterlibatan Kiai Muchtar dalam dunia tasawuf dimulai dari 
 




































keikutsertain beliau dalam Tarekat Naqsabandiyah yang dipimpin oleh Kiai 
Ali Muntoha. Sekitar tahun 1951 Kiai Muchtar memutuskan keluar dari 
tanah kelahiran untuk berkelana menyusuri seluruh pulau jawa dengan 
tujuan menemukan makna kehidupan yang hakiki. Pengembaraan itu 
dilakukan oleh Kiai Muchtar dengan berjalan kaki selama kurang lebih 8 
bulan. Perjalanan penjang mengelilingi pulau jawa menjadi sebuah inspirasi 
bagi Kiai Muchtar untuk melakukan ajaran khalwat jalan kepada murid-
muridnya.3 Didalam pengembaraan ini, Kiai Muchtar bertemu dengan 
banyak ulama, salah satunya Syekh Syu’eb Jamali maha guru Tarekat 
Ṣiddīqīyah yang merupakan ulama sufi. 
 
B. Latar  Belakang Berdirinya Tarekat Ṣiddīqīyah. 
Tarekat berasal dari kata bahasa Arab Thoriq atau Thoriqoh yang 
berarti jalan, metode atau sistem.4 Menurut Abu Bakar Aceh  yang dikutip 
oleh Mustafa Zuhri, dalam istilah sufistik, thoriqoh yang ditulis dengan 
tarekat adalah jalan, petunjuk atau ajaran untuk melakukan ibadah tertentu 
sesuai dengan ajaran yang dicontohkan Nabi Muhammad SAW dan 
membentuk sebuah silsilah atau sanad tarekat hingga sampai kepada kita.5 
Terdapat empat tingkatan spriritual umum dalam Islam yakni 
Syariat, tarekat, hakikat dan makrifat.6 Syariat sebagai tingkatan pertama 
 
 3Ibid., 10. 
4Noer Iskandar al Barsani, Tasawuf Tarekat Dan Para Sufi (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 
2001), 52. 
5Mustafa Zuhri, Kunci Memahami Ilmu Tasawuf (Surabaya, PT. Bina Ilmu, 1997), 56. 




































merupakan suatu hukum atau aturan Allah untuk kehidupan manusia seperti 
shalat, zakat, puasa dan haji. Kemudian tarekat bermakna jalan atau metode 
penyucian jiwa yang dilakukan mursyid (guru) terhadap murid. Hakikat 
merupakan suatu kemampuan manusia ditingkat tertentu dalam melihat dan 
merasakan kehadiran Allah SWT. Sedangkan Makrifat adalah tahapan 
terakhir manusia dalam mencapai pengetahuan tentang kebenaran Tuhan. 
Namun, pada pembahasan ini kita akan membahas metode atau cara 
berjumpa dengan Tuhan. 
Menurut Amin al- Kurdi tarekat adalah jalan menuju hakikat 
sesuatu.7 Dari beberapa uraian penjelasan tentang tarekat diatas dapat 
disimpulkan tarekat adalah sebuah jalan mendekatkan diri kepada Allah 
SWT dengan tujuan sampai (wushul) kepada-Nya. Memahami tarekat 
sebagai model kehidupan sufistik, tidak bisa hanya dilihat dari sudut 
pandang kebahasaan saja, karena akan mengantarkan pada kesimpulan 
bahwa tarekat adalah hanyalah semacam jalan perlintasan sufistik. 
Pemahaman seperti ini akan menjebak seorang pada tekstualitas yang sangat 
parsial. Secara sederhana tarekat adalah organisasi sufi yang di dalamnya 
terdapat aturan-aturan dan cara-cara tertentu yang ditetapkan oleh mursyid 
kepada murid tarekat dalam usahanya menuju Allah.8  
Jika ditelusuri secara historis, tarekat tidak sebatas didefinisikan 
sebagai suatu metode ataupun jalan para sufi untuk mencapai pensucian 
 
7Abdul Kadir Riyadi, Akhlak Tasawuf (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2018), 275. 
8Chabib Mustofa, “Zikir dan Kebahagiaan: Studi Konstruksi Wellbeing Pengikut Tarekat 




































jiwa, puncak spiritual  antara hamba dan Tuhan, pada perkembangannya 
tarekat dikategorikan sebagai satu organisasi yang memiliki keterikatan dan 
keanggotaan yang kuat.9 Tarekat Ṣiddīqīyah merupakan salah satu tarekat 
dari 44 tarekat yang berkembang di dunia namun sudah punah dan masih 
berkembang di Indonesia yang berpusat di Losari Kecamatan Ploso 
Kabupaten Jombang Jawa Timur. Tarekat ini didirikan oleh KH. 
Muhammad Muchtar Mu’thi pada tahun 1953.10 
Tarekat Ṣiddīqīyah adalah faham Tasawuf, yakni faham kebersihan 
jiwa. Orang-orang Ṣiddīqīyah adalah orang yang menjaga jiwa dari sifat-
sifat tercela, kotor, tak terpuji dan diisi dengan sifat-sifat terpuji, suci dan 
bersih. Tarekat berasal dari kata Tariqah yang berarti “jalan”. Ṣiddīqīyah 
berasal dari kata Shiddiq yang artinya benar. Tarekat Ṣiddīqīyah memilik 
arti jalan yang benar, bukan jalan yang salah. Dikatakan Tarekat Ṣiddīqīyah 
karena memiliki silsilah melalui Sayyidina Abu Bakar As- Shiddiq RA dan 
berpedoman pada al-Qur’an dan Hadits Nabi.11 
Awal masuk tarekat Ṣiddīqīyah ke Indonesia berkembang di Negara 
Irbil, kemudian Negara Nobia dan Negara Ninawa. Keberadaan tarekat di 
negara-negara tersebut sudah punah dan tidak ada lagi, hingga Tarekat 
Ṣiddīqīyah disebarluaskan oleh salah satu ulama dari sembilan ulama yang 
 
9Tasmuji, “Sufisme dan Nasionalisme: Studi tentang Ajaran Cinta Tanah Air dalam Tarekat 
Siddiqiyah di Ploso Jombang” (Disertasi-- UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019), 50. 
10Muhammad Shodiq, Tarekat Shiddiqiyyah Di Tengah Masyarakat Urban Surabaya 
(Surabaya: Pustaka Idea, 2016), 54. 
11Pranoto. Sejarah Thoriqoh Shiddiqiyyah Fase Peratama: Kelahiran Kembali Nama 




































berlabuh dari Negeri Irbil ke Cirebon Jawa Barat, kemudian menyebar 
keseluruh pelosok Jawa.12  
Syarifah Baghdadi adalah salah satu ulama wanita dari sembilan 
ulama tarekat yang menyebarluaskan ajaran Tarekat Ṣiddīqīyah dan 
dimakamkan di Cirebon. Selanjutnya, sebagian besar ulama  dari sembilan 
ulama seperti Maulana Aliyuddin, Maulana Malik Isroil, Maulana Ismuddin 
dan Maulana Ali Akbar dimakamkan di kabupaten Pandeglang, Banten. 
Kemudian ulama yang dimakamkan di Jawa Timur salah satunya adalah 
Maulana Jumadil Kubro, di daerah Troloyo Mojokerto. Selanjutnya,  
perkembangan tarekat di seluruh dunia mengalami kepunahan, kecuali 
Indonesia yang dikembangkan kembali di bawah pimpinan Kiai Muchtar.13 
“Tarekat Ṣiddīqīyah merupakan ajaran kerohanian Islam yang 
menjadi landasan jalan yang benar sehingga dapat mengantarkan manusia 
dekat dan sampai kepada Allah.” Tarekat ini memiliki 3 fase perkembangan 
yakni: Pertama, yang disebut dengan fase perjuangan (fase kelahiran 
kembali tarekat setelah masa fakum), kedua yaitu fase perkembangan 
pertama dan ketiga adalah fase perkembangan kedua.14 Berikut adalah 




12Al Misbahul Munir, Tasawuf Modern: Studi Tentang Penerapan Thariqoh Shiddiqiyyah 
(Surabaya: Institut Islam Negeri, 2009), 49. 
13Syahrul Adam, Tarekat Shiddiqiyyah dan Perubahan Sosial: Studi Kasus Tarekat 
Shiddiqiyyah di Ploso Jombang Jawa Timur (Jakarta: Universitas Islam Syarif 
Hidayatullah, 2004), 21. 




































1. Fase pertama (1958- 1974) 
Fase ini disebut fase perjuangan, Mursyid Tarekat 
Ṣiddīqīyah Kiai Muchtar mulai mensosialisasikan ajarannya 
kembali kepada orang-orang yang berada di sekelilingnya dan yang 
ingin menjadi muridnya. Tantangan dan rintangan dalam 
mendakwahkan ajaran tidak pernah berhenti, namun dengan penuh 
kesabaran tarekat ini dapat berkembang sebagaimana kita lihat 
sekarang. Pada fase pertama, Tarekat Ṣiddīqīyah mendapatkan 
penilaian negatif dari masyarakat luas, salah satunya berita bahwa 
tarekat mengajarkan bid’ah dan tidak terdapat silsilah hingga Nabi 
Muhammad, dan lain-lain. 
Dengan bergulirnya beberapa isu tentang ketidakbenaran 
atas citra tarekat, Kiai Muchtar segera menepis segala tuduhan 
dengan menjelaskan eksistensi tarekat Ṣiddīqīyah kepada 
masyarakat dan memberi penjelasan tentang silsilah tarekat agar 
masyarakat meyakininya. Penjelasan mengenai silsilah tarekat 
terdapat pada Kitab Tanwirul Qulub Fi Mu’amalati Allamil Ghuyub 
yang merupakan kitab pokok yang menjadi pegangan tarekat 
Ṣiddīqīyah. Tanwirul artinya pencerah, sedangan Qulub maknanya 
hati. Jadi, Tanwirul Qulub artinya pencerah hati.15 
Menurut Mursyid, penyusun kitab ini bernama Al-Arif 
Billah Sayyid Muhammad Amin. Dia berasal dari kota Ibril, Irak. 
 




































Seorang Mursyid tarekat Naqsabandiyyah yang wafat di Mesir. 
Kitab Tanwirul Qulub tersebar luas di dunia Islam, termasuk di 
setiap pesantren di Indonesia. Kiai Muchtar menjelaskan, penyusun 
Tanwirul Qulub bab Adabul Murid Ma’a Ikhwanihi menyatakan 
bahwa dari sahabat Abu Bakar Shiddiq silsilahnya sampai Syech 
Taufur bin Isa Abi Yazid Busthami itu dinamakan Shiddiqiyyah.16 
Abu Bakar Shiddiqi adalah yang pertama di bai’at 
Rasulullah SAW di Goa Tsur. Kemudian Abu Bakar Shiddiq 
membaiat Salman Al Farizi. Salman membai’at Sayyid Abi Khozin 
bin Abu Bakar Shiddiqi. Alntas, Sayyid Abi Khazin membai’at 
Imam Ja’far Shodiq. Imam Ja’far Shodiq membai’at Yazid 
Busthomi. Kemudian masuk ke Negara Iran, silsilah dari Abu Bakar 
Shiddiq sampai Busthomi dinamakan tarekat Ṣiddīqīyah.17 
Didalam kitab Tanwirul Qulub dijelaskan setelah wafatnya 
Abu Yazid tenggelamlah nama tarekat Ṣiddīqīyah sampai 1000 
tahun dan tertutup dengan nama-nama lain, seperti muncullah 
tarekat Thoifurriyah, setelah itu muncullah tarekat Quwajikaniyyah, 
tarekat Kholidiyyah, tarekat Mujadadiyyah muncul lagi tarekat 
Naqsabandiyyah yang sentralnya di Negara Samarkhan, dan tertutup 
sampai bernama Qodiriyyah, Khalwatiyyah dan yang lainnya 
sampai 44 tarekat.18 Jadi munculnya kitab Tanwirul Qulub 
 






































menjelaskan sejarah awal nama tarekat dan setelah 1000 tahun 
namanya tenggelam dan sempat diragukan silsilahnya. 
Adapun silsilah tarekat Ṣiddīqīyah yang telah dijelaskan 
dalam kitab “Tanwirul Qulub fi Mu’amalati Ghuyub” karya Syekh 
Muhammad Amin Kurdi Al- Arbii”, yang melalui garis ajaran yang 
berasal dari Nabi Muhammad SAW, melalui sahabat Salman Al 
Farizi sampai pada Syekh Muhammad Amin al- Kurdi al-Ibril 
sebagai berikut:19 
Tarekat Ṣiddīqīyah 
1. Allah Ta’ala 
2. Jibril AS 
3. Muhammad SAW 
4. Abu Bakar 
5. Salman Al Farisi 
6. Qosim Bin Muhammad bin Abu Bakar As Shiddiq RA 
7. Imam Ja’far Shodiq Siwa Sayyidina Qosim bin Muhammad 
bin Abu Bakar 
Tarekat Al Thoifuriyyah 
8. Syeh  Abu Yazid Thaifur bin Isa bin Adam bin Aarusyan al- 
Busthami 
9. Syeh Abu al- Hasan Ali bin Abu Ja’far al- Kharqani 
 
19Muhammad Shodiq, Tarekat Shiddiqiyyah Di Tengah Masyarakat Urban Surabaya 




































10. Syeh abu Ali al-Fadhal bin Muhammad al-Thusi al- Farmadi 
11. Syeh Abu Yaqub Yusuf al- Hamdani 
Tarekat Al Quwaajikaaniyyah 
12.  Syeh A. Khaliq al- Ghajdduwani Ibn al-Iman Abd al-Jalil 
13. Syeh Arif al- Riwikari 
14. Syeh Mahmud al Anjiri Faghnawi 
15. Syeh Ali al-Rumaitani al-Masyhur bin al- Azizani 
16. Syeh Muhammad Baba al-Samasi 
17. Syeh Amir Kullali Ibnu Sayyid Hamzah 
Tarekat An-Naqsyabandiyyah 
18. Syeh M. Baha al- Din al- Naqsyabandi bin Muhammad bin 
M. Syarif al-Husain al- Ausi al- Bukhari 
19. Syeh Muhammad bin ‘Ala al-Din al-Athari 
20. Syeh Ya’qubal Jarkhi 
Tarekat Ahroriyyah 
21. Syeh Nashir al-Din Ubaidillah al-Ahrar al- Samarqani bin 
Mahmud bin Syihab al- Din 
22. Syeh Muhammad al- Zahid 
23. Syeh Darwis Muhammad al-Samarqani 
24. Syeh M. Al- Khawajaki al-Amkani al-Sumarqani 
25. Syeh Muhammad al-Baqi Billah 
Tarekat Mujaddadiyyah 




































27. Syeh Muhammad Ma’shum 
28. Syeh Muhammad Saif al-Din 
29. Syeh Muhammad Nur al-Badwani 
30. Syeh Habib Allah Janijanani Munthahir 
31. Syeh Abdillah al-Dahlani 
Tarekat Kholidiyyah 
32. Syeh Khalid Dhiya” al- Din 
33. Syeh Utsman Siraj al-Millag 
34. Syeh Umar al-Qathb al-Irsyad 
35. Syeh M. Amin al-Kurdial-Irbil20 
Menurut Syekh Amin al- Kurdi al- Irbili, nama tarekat berbeda-beda 
menurut silsilahnya masing-masing sesuai dengan perbedaan kurun waktu. 
Silsilah tarekat dari Abu Bakar ash- Shiddiq R.A sampai kepada Syekh 
Thaifur bin Isa Abi Yazid al- Busthomi bernama tarekat Ṣiddīqīyah. Tarekat 
Ṣiddīqīyah bukan merupakan nama ajaran, melainkan nama silsilah. Oleh 
sebab itu, Tarekat Ṣiddīqīyah mengalami beberapa perubahan nama sesuai 
dengan perbedaan istilah.21 
Pada fase ini, tarekat Ṣiddīqīyah mendirikan lembaga pendidikan  
yakni Yayasan Pendidikan Ṣiddīqīyah (YPS), mendirikan Pesantren 
 
20Setiawan Budi, ”Peran Tarekat Shiddiqiyyah Dalam Penanaman Nilai Nasionalisme 
Kepada Warga Tarekat Shiddiqiyyah Tahun 1970-2010 Di Ploso Jombang” Avatara: 
Jurnal Pendidikan Islam, Volume  4, Noomor 3 (Oktober, 2016), 1139. 
 21Syahrul Adam, Tarekat Shiddiqiyyah dan Perubahan Sosial: Studi Kasus Tarekat 
Shiddiqiyyah di Ploso Jombang Jawa Timur (Jakarta: Universitas Islam Syarif 




































Majma’al Bahrain Ṣiddīqīyah dan menciptakan lambang Tarekat 
Ṣiddīqīyah.22 
2. Fase kedua (1974-2006). 
Merupakan fase perkembang pertama tarekat yang ditandai dengan 
diangkatnya murid-murid Ṣiddīqīyah yang sudah mumpuni dan cakap 
keilmuan lahir dan batin sebagai khilafah-khilafah oleh mursyid dengan 
tujuan menyebarluaskan terkait pengajaran dan pendidikan Ṣiddīqīyah 
kepada msyarakat.23  
3. Fase ketiga  
Merupakan fase perkembangan kedua, ditandai dengan berdirinya 
sebuah lembaga pendidikan kerohanian sebagai wadah para murid 
Ṣiddīqīyah yang berada di Nusantara yang disebut organisasi Ṣiddīqīyah 
(ORSHID) yang dijiwai manunggalnya keimanan dan kemanusiaan pada 
tanggal 30 Rajab 1442 H/ 25 Maret 2000 M.24 Keberhasilan yang dicapai 
pada fase sebelumnya, dilestarikan dan terus dipertahankan seiring 
berkembangnya waktu, termasuk berdirinya organisasi kebangsaan 
seperti Organisasi Persaudaraan Cinta Tanah Air Indonesia Yang Dijiwai 
Manunggalnya Keimanan dan Kemanusiaan, berdirinya berbagai 
 
 22Pranoto, Sejarah Thoriqoh Shiddiqiyyah Fase Pertama: Kelahiran Kembali Nama 
Tarekat Shiddiqiyyah (Jakarta: Aspeka Pratama, 2015), xxiii. 
 23Muhammad Shodiq, Tarekat Shiddiqiyyah di Tengah Masyarakat Urban Surabaya 
(Surabaya: Pustaka Idea, 2016), 58. 




































monumen jati diri bangsa di Pesantren Majma’al Bahrain dan 
terselenggaranya peringatan dan tasyakuran Hari Besar Nasional.25 
C. Dasar Ajaran Nasionalisme Tarekat Ṣiddīqīyah 
Nasionalisme berarti kemampuan mencintai bangsa dan negara 
dengan semangat tinggi, mewujudkan nilai- nilai dasar yang berorientasi 
kepada kepentingan bersama dan mengenyampingkan kepentingan pribadi.  
Nasionalisme Indonesia adalah nasionalisme yang sejak awal anti 
imperialisme dan anti kolonialisme karena faham keduanya menghilangkan 
harga diri manusia (the human dignity).26 
Substansi nasionalisme Indonesia mempunyai dua unsur. Pertama, 
memiliki kesadaran kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia yang berbeda-
beda suku, etnik dan agama. Kedua, kesadaran bersama bangsa Indonesia 
dalam menghapuskan segala bentuk penjajahan dan penindasan dari bumi 
Indonesia.27      
Pada tarekat Ṣiddīqīyah nasionalisme dikonotasikan dengan cinta 
tanah air. Pendidikan kebangsaan ini sudah menjadi poin penting dan 
menjadi kewajiban semua warga tarekat untuk mengamalkannya. Dengan 
kesadaran bahwa mencintai tanah air adalah sebagian dari iman, tarekat 
Ṣiddīqīyah memiliki dua aspek pendidikan yang diajarkan untuk 
membangun kesadaran kebangsaan. Pertama, aspek keimanan yakni muatan 
 
25Pranoto, Sejarah Thoriqoh Shiddiqiyyah Fase Pertama: Kelahiran Kembali Nama 
Tarekat Shiddiqiyyah (Jakarta: Aspeka Pratama, 2015), xxv. 
 26Suhartono, Sejarah Pergerakan Nasional (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), 7. 
27Redaksi Great Publisher, Buku Pintar Politik: Sejarah, Pemerintahan, dan 




































pelajaran pendidikan keagamaan. Kedua, aspek kebangsaan seperti  
pendidikan cinta tanah air.28 Kewajiban mencintai tanah air ini merupakan 
dasar ajaran tarekat yang harus diemban dan dilaksanakan bagi setiap 
Jemaah warga tarekat. Bagi Kiai Muchtar, jika warga tarekat tidak sanggup 
mencintai tanah airnya berarti bukan murid Ṣiddīqīyah.  
Jiwa nasionalisme merupakan salah satu pemberian Tuhan bagi 
tarekat Ṣiddīqīyah dan bukan suatu ketidaksengajaan.29 Makna pemberian 
Tuhan ditandai dengan kemerdekaan Republik Indonesia yang diperingati 
setiap tanggal 17 Agustus  dan disahkannya dasar negara Pancasila dan 
UUD 1945  pada tanggal 18 Agustus sebagai bentuk barakah dari Tuhan.   
Pandangan tentang kebangsaan pada tarekat Ṣiddīqīyah terdapat 
dalam 8 kesanggupan yang menjadi dasar dan syarat untuk masuk menjadi 
warga tarekat Ṣiddīqīyah, Dari 8 kesanggupan tersebut terdapat dua poin 
kesanggupan yang menjadi identitas bahwa tarekat Ṣiddīqīyah berperan 
aktif dalam menumbuhkan  rasa cinta tanah air atau nasionalisme kepada 
muridnya. Kesanggupan tersebut terdapat pada poin ke-5 dan 6 yakni 
sanggup bakti kepada Negara Republik Indonesia dan sanggup cinta kepada 
Tanah Air Indonesia. 
Pada kesaggupan ke-5 yakni, sanggup berbakti kepada Negara 
Republik Indonesia merupakan anjuran guru tarekat Ṣiddīqīyah kepada 
muridnya untuk ikut serta melindungi segenap Bangsa Indonesia, 
 
  28Ummul Choironi, Wawancara, Jombang, 22 Juli 2019. 
29Tasmuji, “Sufisme dan Nasionalisme: Studi tentang Ajaran Cinta Tanah Air dalam 





































memajukan kesejahteraan umum, dan ikut serta menertibkan dunia sesuai 
dengan dasar Negara Indonesia Pancasila dan Undang- Undang Dasar 
1945.30 
Kesanggupan yang ke-6 yakni, Cinta Tanah Air Indonesia (khusus 
warga Negara Indonesia). Menurut Ṣiddīqīyah mencintai Tanah Air adalah 
sebagian dari pada iman sesuai hadis yang berbunyi: 
 ُالله يَّلَص ِالله ُلْوُسَر َل َاق ْن اَمِْلْا َنِم ْنَطَوْلا ُّبُح : َمَّلَسَو ِهْيَلَع  
Adapun realisasi cinta tanah air adalah sebaagai berikut: 
1. Dengan membangun sebaik- baiknya 
2. Digunakan untuk kebaikan Bersama 
3. Dibela 
Ada 3 hal yang menyebabkan kita wajib mencintai Tanah Air, 
yaitu: tanah air adalah tempat  yeng menerima kedatanagn kita, diri kita 
tersusun dari tanah dan air dan kita menempati tanah dan minum airnya. 
Filosofi tanah tersebut yang menjadi pemahaman bahwa mencintai tanah 
air merupakan kewajiban setiap warga negara. 
K.H Muchtar Mu’thi merupakan mursyid tarekat Ṣiddīqīyah yang 
memiliki pandangan kebangsaan dan nasionalisme yang sangat kental. 
Karya-karyanya sangat banyak, baik berupa buku, pemikiran, tulisan 
kebangsaan dan pengajian-pengajian kebangsaan lainnya. Dalam sebuah 
 
30Muhammad Shodiq, Tarekat Shiddiqiyyah di Tengah Masyarakat Urban Surabaya 




































pengajian misalnya, Kiai Muchtar menjelaskan kewajiban bagi setiap murid 
bahwa syarat masuk dalam tarekat Siddi qiyah adalah mencintai negara atau 
tanah airnya. Bagi beliau, tanah air bukanlah ciptaan atau warisan nenek 
moyang, melainkan anugrah dari Allah SWT yakni perwujudan Cinta Kasih 
Allah kepada manusia. Mencintai tanah air artinya ketika cinta manusia 
bertemu dengan cinta Allah, jika sudah mencintai TuhanNya, manusia 
sampai di puncak derajat keimanan tertinggi yakni “Hubbillah”.31 
Ketika cinta manusia sudah bertemu dengan cinta Allah (Hubbillah) 
disebut “manunggalnya kauwla dengan gusti”, yang menjadi dasar 
terbentuknya organisasi Persaudaraan Cinta Tanah Air Yang dijiwai 
Manunggalnya Keimanan dan Kemanusiaan tarekat Ṣiddīqīyah yang 
berawal dari kata “cinta”, karena bagi Mursyid tarekat keimanan tanpa cinta 
adalah lemah. Kebutuhan hidup beragama harus sehat dan harmonis dengan 
memagang prinsip agama masing-masing, toleransi beragama dan hormat 
menghormati. 
Pembentukan gerakan kebangsaan tarekat Ṣiddīqīyah dalam 
mempertahankan eksistensi Negara Kesatuan Republik Indonesia seperti 
Organisasi Persaudaraan Cinta Tanah Air Indonesia (PCTA- I) yang Dijiwai 
Manunggalnya Keimanan dan Kemanusiaan adalah akibat dari persoalan- 
persoalan bangsa yang diambang kemerosotan jati dirinya, seperti masalah 
kepemimpinan yang jauh dari pengayoman, hukum jauh dari keadilan, 
 
31“Bangunlah Jiwanya:Cinta Tanah Air”, dalam 




































ekonomi jauh dari kemajuan, politik jauh dari keteraturan, agama jauh dari 
kemanusiaan, sampai ilmu jauh dari kearifan32. Bagi tarekat Ṣiddīqīyah 
kemanusiaan harus berada pada tingkatan terdepan dalam memajukan 
kehidupan bangsa dengan memakmurkan tanah air dengan amal sholeh dan 
toleransi umat beragama. 
Organisasi PCTA- I terdiri dari semua penganut agama yang fokus 
pada visi dan misi untuk mencintai tanah air Indonesia meliputi 
Pemerintahan, Bangsa, Undang- undang Negara, Budaya dan Agama.  
Organisasi PCTA-I ini diresmikan pada tanggal 20 Juli 2006 oleh Kiai 
Muchtar.33 
Selain mendirikan Organisasi Persaudaraan Cinta Tanah Air, 
keberpengaruhan dan produktifitas Kiai Muchtar dalam menuangkan 
pemikiran kebangsaan dalam memupuk rasa cinta tanah air adalah 
menciptakan beberapa karya sastra berbentuk syair yang berjudul syair 
sumber kemerdekaan bangsa Indonesia dan berdirinya Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI) sebagai berikut: 
Jangan kamu lupa, jangan kamu lengah 
Atas Berkat Rahmat Allah Maha Kuasa (2X) 
Dengan Berkat Rahmat Allah Maha Kuasa 
Bangsa Indonesia telah lah Merdeka (2X) 
 
32Mukhammad Abdullah, “Kontribusi Nilai- Nilai Keimanan dan Kemanusiaan 
Persaudaraan Cinta Tanah Air Indonesia”, Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, 
Volume 7, Nomor 1, (Juni, 2017), 252. 





































Jangan kamu lupa, jangan kamu lengah 
Atas Berkat Rahmat Allah Maha Kuasa (2X) 
Dengan Berkat Rahmat Allah Maha Esa 
Berdirilah Negara Republik Indonesia (2X) 
Jangan kamu lupa, jangan kamu lengah 
Atas Berkat Rahmat Allah Maha Pemurah (2X) 
Dengan Berkat Rahmat Allah Maha Pemurah 
Kita wajib syukur akanlah NikmatNya (2X) 
 
Menurut Kiai Muchtar, pada pembukaan Undang-Undang Dasar 
1945 alenia ketiga terdapat pernyataan yang menumbuhkan sikap 
nasionalisme bahwa Indonesia harus kembali pada jati diri bangsa.“Atas 
Berkat Rahmat Allah Yang Maha Kuasa” misalnya merupakan pernyataan 
yang timbul dari keimanan yang dijadikan pokok pangkal beragama, karena 
keimanan adalah jiwa seluruh agama. Menurut Kiai Muchtar kita 
diharapkan mampu kembali kejati diri bangsa Indonesia. “ Dan dengan 
didorongkan oleh keinginan luhur, supaya berkehidupan kebangsaan yang 
bebas, maka rakyat Indonesia menyatakan dengan ini kemerdekaannya” 
merupakan pernyataan yang timbul dari jiwa kebangsaan.34  
Jadi dengan manunggalnya jiwa keagamaan dan jiwa kebangsaan 
inilah yang dinamakan jati diri bangsa Indonesia. Dan jati diri bangsa 
 
34“Kembali Kejati Diri Bangsa-Syekh Muchtarulloh Al- Mujtaba’”, dalam 





































Indonesia itulah benteng bangsa Indonesia dan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Keberadaan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) tidak 
dapat dipisahkan dari peristiwa Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945, 
karena melalui peristiwa Proklamasi tersebut bangsa Indonesia berhasil 
mendirikan negara sekaligus menyatakan kepada dunia luar (bangsa lain) 
bahwa sejak saat itu bangsa Indonesia telah Merdeka dan dalam waktu yang 
sesingkat-singkatnya akan mendirikan Negara yang bernama Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 
Rasa Cinta Tanah Air adalah kunci untuk mempersatukan seluruh 
kalangan masyarakat Indonesia. Salah satu media pendidikan cinta tanah air 
yang diajarkan pada generasi penerus bangsa oleh tarekat Ṣiddīqīyah adalah 
dibangunnya beberapa monumen jati diri bangsa seperti: Monumen Sumpah 
Pemuda, Monumen Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, Monumen Cinta 
Tanah Bagian dari Iman, Monumen Atas Berkat Rahmat Allah Yang Maha 
Kuasa, Monumen Lagu Kebangsaan Indonesia Raya, dan Monumen Garuda 
Pancasila. Sebagai aplikasi rasa cinta dan syukur kepada Allah atas 




































PEMIKIRAN HIZBUT TAHRIR INDONESIA TERHADAP 
IDEOLOGI NEGARA 
A. Awal Mula Kemunculan Islam Transnasionalis 
Pada era 90an, Islam transnasional muncul pertama kali dipengaruhi 
oleh faktor hegemoni kapitalisme dan kegagalan NGB dan OKI yang 
kemudian memunculkan monopoli ideologi Kapitalisme. Pada 
perkembangannya Kapitalisme masuk ke negara- negara Islam dan Muslim 
mayoritas, salah satunya Indonesia yang merupakan negara ketiga dengan 
mayoritas Muslim terbesar. Penyebaran Kapitalisme itulah yang 
memunculkan perlawanan kelompok ideologi Islam di berbagai negara, 
seperti model perlawanan politik oleh Hizbut Tahrir di Lebanon terhadap 
hegemoni Kapitalisme.1 
Transnasional merupakan sebuah konsep bersatunya beberapa 
negara kecil menjadi satu negara besar, tetapi ide menyatukan negara itu 
bukan tidak mungkin menjadi sebuah problem negara yang sudah berdiri 
dan mempunyai sintem dalam menjalankan pemerintahannya sendiri. 
Menurut Masdar Hilmi pengertian “transnasional” dikategorikan sebagai 
pergerakan demografis, lembaga keagamaan transnasional, dan 
perpindahan gagasan atau ide. Yang dimaksud dengan pergerakan 
 
1Al- Khanif, “Pancasila dalam Pusaran Islam Transnasional”, dalam Muhammad Bahrul 




































demografis adalah transnasionalis melakukan pergerakan Islam lintas 
negara. Kedua, transnasional diidentifikasikan sebagai lembaga yang 
memiliki jaringan internasional. Ketiga, transnasional adalah suatu 
pergerakan dan perpindahan individu atau sekelompok individu dari suatu 
negara ke negara lain yang berupa gagasan (ide).2 
Pada tahun 2007, awal mula kata transnasional muncul di Indonesia 
diakibatkan oleh semakin gencarnya kampanye anti demokrasi dikalangan 
kelompok Islamis.  Mantan ketua Pengurus Besar (PB) Nahdlatul Ulama’ 
yaitu KH Hasyim Muzadi menegaskan bahwa transnasional merupakan  
kelompok islam yang radikal dan membawa misi transformasi yang 
melewati batas-batas nasionalisme keindonesiaan.3 
Menurut Badan Intelejen Nasional (BIN) Ideologi islam 
transnasional diidentikkan dengan organisasi religious extremism seperti 
Hizbut Tahrir, yang memiliki beberapa ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Bersifat antar negara. 
2. Konsep gerakan bertumpu pada konsep ummah bukan pada 
nation state. 
3. Pemikiran bersifat radikal dan tekstualis. 
4. Secara parsial mengadaptasi gagasan dan instrument 
modern.4 
 
2Masdar Hilmy, “Akar-Akar Transnasionalisme Islam Hizbut Tahrir Indonesia”, 
ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 6, No. 1 (September, 2011), 2. 
 3Ibid., 3. 
4Makmun Rasyid, Hizbut Tahrir Indonesia Gagal Paham Khilafah (Tangerang: Pustaka 




































Kemunculan transnasional dapat dijelaskan melalu beberapa teori 
yang menjelaskan adanya indikasi paham khilafah Islamiyah versi Hizbut 
Tahrir beserta pemikiran-pemikiran terbentuknya Hizbut Tahrir Indonesia. 
Pertama, travelling theory (teori perjalanan) yaitu sebuah teori yang 
dikembangkan oleh Edward Said pada tahun 1984 yang membicaran 
pergerakan sebuah ide atau gagasan menjadi prakondisi kehidupan budaya. 
Teori perjalanan adalah proses transformasi ide pada lingkungan 
baru yang melibatkan proses representasi dan intusionalisasi yang berbeda 
dari tempat asalnya. Salah satu bentuk bekerjanya ide dalam teori perjalanan 
adalah realitas agama yang mengalami pergerakan dan perpindahan dari 
tempat kelahirannya menuju tempat diluar kelahirannya yang menjadikan 
jaringan agama meluas dan tidak berhenti ditempat asalnya. Seperti Hizbut 
Tahrir  yang lahir di Palestina, dengan gagasan Islam Transnasional yang 
dicetuskan oleh Taqiyuddin al- Nabhani dan tersebar luas ke daerah-daerah 
sekitar, seperti Eropa, Afrika, Amerika, Asia Selatan, Asia Tengah, Asia 
Tenggara dan daerah sekitarnya.5 
Dalam teori perjalanan ada beberapa tahap proses terbentuknya 
perjalanan sebuah ide, tiga tahap tersebut seperti: 
1. A point of origin (tempat asal) 
2. Distance transversed (tindakan perjalanan) 
3. Encounter stage (pertemuan) 
 
5Masdar Hilmy, “Akar-Akar Transnasionalisme Islam Hizbut Tahrir Indonesia”, 





































Kedua,Teori Hibriditas adalah teori yang diperkenalkan oleh 
Mikhail Bakhtin pada tahun 1930 yang berusaha memahami bahasa dan 
budaya pada masyarakat. Teori hibriditas memberikan asumsi bahwa 
terdapat percabangan akibat perkawinan dua budaya dan konsep dari dua 
garis yang berbeda seperti konsep negara sebuah bangsa vis a vis  konsep 
negara  Khilafah.dalam analisis Islam transnasional. Pertemuan antara dua 
entitas yang berbeda mengakibatkan terjadinya benturan yang merebutkan 
kemenangan atas perlawannanya. Tetapi dalam kenyataannya pertemuan 
budaya tidak selamanya menghasilkan pertikaian, pertemuan seringkali 
berujung cultural culdesac (jalan buntu budaya) hingga membentuk 
sejumlah kompromi hidup saling berdampingan, adaptasi, dan revisi.6  
Dari teori ini dapat dipahami bahwa ketika budaya menjalin 
pertemuan dengan budaya yang lain terdapat konteks dalam membentuk dan 
memola budaya. Seperti Islam transnasional di Asia tengah yang lebih 
bersifat Marxian dan radikal sesuai konteks perebutan kekuasaan secara 
brutal dan militeristik. Berbeda dengan Islam transnasional yang dibawa 
oleh Hizbut Tahrir konteks Indonesia yang berangkat dari konsep dialogis 
dan damai.  
Ketiga, teori diaspora yang dalam bahasa Yunani berasal dari kata 
diasperian  dari dia yang memiliki arti “menyebrang” atau ”melampaui” 
dan sperien “menebar benih”. Teori ini digunakan untuk menggambarkan 
 




































situasi umat Islam yang hidup di luar tempat asal ia dilahirkan yakni jazirah 
Arab. Seperti Hizbut Tahrir di Indonesia yang mengalami kondisi 
pengasingan dari tempat asalnya Palestina, yang kemudian mempraktikkan 
dan menyebarkan jejaring paham keagamaan untuk menunggu waktu yang 
tepat mendeklarasikan gerakan ideologi mereka.7   
Dari tiga teori kemunculan transnasional di Indonesia, gerakan 
Islam yang sangat jelas menunjukkan watak transnasional dan menunjukkan 
perkembangan signifikan yakni Hizbut Tahrir yang dikategorikan sebagai 
komunitas keagamaan yang membawa doktrin Khilafah Islamiyah dengan 
mengganti struktur negara melalu strategi yang dibangun, kemudian 
digunakan untuk mengganti paham demokrasi di Indonesia.8 
Dalil hukum bahwa tidak ada hukum kecuali dari Allah (laa hukma 
illa lillaah) dan barangsiapa yang menggunakan hukum selain dari Allah 
dihukumi kafir, merupakan dasar yang digunakan oleh gerakan Islam 
radikal yang bersifat transnasional. Pemahaman secara tekstual inilah yang 
menjadi faktor utama pondasi pemikiran bahwa Islam adalah agama yang 





8Ahmad Syafi’i Mufid, Perkembangan Paham Transnasional Di Indonesia (Jakarta: 
Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2011), 4. 




































B. Historis Hizbut Tahrir Indonesia 
Hizb al-Tahrir berasal dari dua suku kata, yaitu Hizbt yang artinya 
suatu kelompok yang memiliki sebuah ideologi yang diikuti oleh para 
anggotanya dan Tahrir yang artinya pembebasan. Berdasarkan pengertian 
diatas, pengertian Hizbut Tahrir adalah suatu partai politik yang berasaskan 
ideologi Islam yang diyakini anggotanya dan hendak diwujudkan dalam 
masyarakat dengan tujuan terbebas dari belenggu kaum kafir imperalis.10 
Lahir pada tahun 1953 di al- Quds Palestina, didirikan oleh Syekh 
Taqiyuddin al-Nabhani sebagai kendaraan politik, dengan memperjuangkan 
kemenangan Islam melalui pembentukan  khilafah Islam. Hizbut Tahrir 
merupakan respon dari Taqiyuddin al-Nabawi terhadap kolonial Barat yang 
menyebabkan jatuhnya kekhilafaan Islam, pendudukan Palestina, serta 
terpecahnya negara-negara Muslim Arab. Dengan begitu, tujuan utama 
adalah menyatukan negara-negara Muslim Arab di bawah satu 
pemerintahan Khilafah.11 
Pada tahun 1980 , Abdulrahman al-Baghdadi membawa gerakan 
Hizbut Tahrir masuk ke Indonesia. Al-Baghdadi adalah seorang aktivis 
Hizbut Tahrir yang berasal dari Tripoli, Libanon. Beliau adalah teman  
Abdullah Bin Nuh seorang ulama terkanal dari kota Cianjur. Ketika 
Abdullah menghadiri seminar tentang keislaman di beberapa negara 
salahsatunya Australia, Abdulloh bertemu dengan al-Baghdadi dan 
 
10Muhammadan, “Relevansi Sistem Khilafah Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) Dengan 
Sistem Negara Islam Modern” , Intizar, Volume 22, Nomor 2 (2016), 370. 
11Ahmad Syafi’i Mufid, Perkembangan Paham Keagamaan Transnasional Di Indonesia 




































mengundang beliau untuk datang ke pesantren di Bogor karena tertarik 
dengan keterampilan dan pengetahuaan untuk membantu dakwah Islam di 
Indonesia.  
Selain itu, al-Baghdadi juga aktif mengajar mahasiswa-mahasiswa 
di berbagai kampus di Surabaya dan Yogyakarta. Salah satu mahasiswa 
generasi pertama yang membawa pemikiran dan ide-ide Hizbut Yogyakarta 
yakni Ismail Yusanto alumni Fakultas Teknik UGM, pada tahun 1990 inilah 
ideologi Hizbut Tahrir mulai berkembang di Indonesia khususnya 
Yogyakarta. 12 
 Kemudian pada tahun 2000, Hizbut Tahrir mendeklarasikan diri 
dengan nama Hizbut al-Tahrir Indonesia yang ditandai dengan digelarnya 
Konferensi Khilafah Internasional pertama pada 28 Mei 2000.13 Pada tahun 
2007, konferensi kedua diadakan di Jakarta yang dianggap sebagai 
konferensi Hizbut Tahrir terbesar di dunia yang dihadiri oleh 80.000 
pendukung. Dalam perjuangnya Hizbut Tahrir mendirikan sarana dakwah 
melalui media cetak seperti majalah al-Wa’ie yang terbit setiap bulan, 
buletin  mingguan “Buletin al- Islam” yang terbit sejak 1994 yang kemudian 
tahun 2000 berubah nama menjadi Syabab Hizbut Tahrir , tabloid  dengan 
 
12Khusnul Khotimah, ”Hizbut Tahrir Sebagai Gerakan Sosial”, ESENSIA: Jurnal Ilmu-Ilmu 
Ushuluddin, Volume 15, Nomor 1 (2014), 4. 
13Ainur Rafiq al-Amin, Membongkar Proyek Khilafah Ala Hizbut Tahrir Indonesia 




































nama Media Umat  yang terbit setiap bulan dan menerjemah buku-buku 
karya pendiri Hizbut Tahrir yakni Taqiyuddin an- Nabani.14 
 
C. Ideologi Negara Hizbut Tahrir Indonesia 
Masykuri Abdillah dalam bukunya Islam dan Dinamika Sosial 
Politik di Indonesia memahami hubungan agama dan negara dalam konteks 
modern dengan membagi tiga bentuk, yaitu Integrated (penyatuan agama 
dan negara), intersectional (persinggungan agama dengan negara) dan 
sekuleristik (pemisahan agama dengan negara).15 
Dari ketiga klasifikasi bentuk negara dan agama, ada salah satu 
bentuk yang mengutamakan nila-nilai universal ajaran Islam yang 
kemudian membentuk sebuah negara Islam (al- khilafah), kelompok ini 
adalah Integrated yang memandang agama dan negara sebagai satu 
kesatuan yang menyatu dan tidak bisa dipisahkan. Syariat Islam merupakan 
hukum negara yang dipraktekkan untuk seluruh umat Islam untuk mencapai 
cita-cita bersama berdirinya Khilafah Islamiyah.16 
Jika ditelusuri kemunculan pengelompokan bentuk hubungan agama 
dan negara disebabkan adanya interaksi masyarakat Islam dan Barat dalam 
sejarah penjajahan yang memiliki sistem tersendiri dalam menjajah negara 
 
14Abdul Qahar, “Eksistensi Gerakan Ideologi Transnasional HTI Sebelum dan Sesudah 
Pembubaran”, KALAM: Jurnal UIN Raden Intan, Volume 11, Nomor 2 (Desember, 2017), 
376-377. 
15Andi Saepudin, “Pengaruh Pemikiran Taqiyuddin An-Nabhani dalam Pembentukan 
Partai Politik Islam Terhadap   Hizbut Tahrir Indonesia” (Skripsi-- UIN Syarif 
Hidayatullah, Jakarta, 2015), 17. 
16Mujar Ibnu Syarif dan Khamami Zada, Fiqh Siyasah Doktrin dan Pemikiran Politik Islam 




































Muslim. Diantara respon politik Islam terhadap sistem politik Barat, seperti 
sosialisme, demokrasi, nation state, nasionalisme dan sebagainya. 
Kelompok pertama (konservatif) misalnya menolak sistem politik Barat, 
kelompok kedua (modernis) mendukung sebagian secara selektif, 
sedangkan kelompok ketiga (sekuler) mendukung sepenuhnya.17  
Sistematisasi sejarah pergulatan bentuk negara berawal dari setelah 
wafatnya Nabi Muhammad SAW saat terpilihnya sahabat Abu Bakar al-
Shiddiq pada mukhtamar politik pertama di Balai Bani Sa’idah setelah 
melalui perdebatan sengit antara suku Anshor dan Muhajirin. Kemudian 
muncullah istilah khalifah (pengemban tugas) dan institusi khilafah pada 
gelar pemimpin setelah Rasululluh. Abu Bakar bin Shiddiq misalnya 
digelari khalifatullah (khalifah Allah), tetapi beliau menolak dan lebih 
menyukai istilah “khalifah Rasulullah”. Adapun sahabat Umar bin Khattab 
juga memiliki gelar yang sama “khalifah khalifati Rasul” (khalifah dari 
khalifah Rasulullah), tetapi beliau  menolak dan menyebut dirinya  amirul 
mukminin (pemimpin orang- orang beriman). Begitu pula sahabat Usman 
bin Affan dan Ali bin Abi Thalib yang menerima gelar khalifah sebagai 
pengganti kedudukan kepemimpinan pasca Rasul wafat, namun 
keempatnya hingga saat ini diberi gelar dengan sebutan al-Khulafa al- 
Rasyidin (khalifah-khalifah terpercaya).18 
 
17Masykuri Abdillah, Islam dan Dinamika Sosial Politik di Indonesia (Jakarta: Gramedia, 
2011), 8. 
18Makmun Rasyid, Hizbut Tahrir Indonesia: Gagal Paham Khilafah (Tangerang: Pustaka 




































Setelah kepemimpinan para sahabat, khalifah ada di masa Dinasti 
Umayyah di Damaskus yang memiliki 14 khalifah, dilanjutkan dengan 
Dinasti Abbasiyah di Baghdad yang memiliki 37 khalifah, Dinasti Umayyah 
di Spanyol dengan 18 khalifafah, Dinasti Fatimiyah di Mesir  yang memiliki 
14 khalifah dan Dinasti Turki Ustmani di Istanbul yang memerintah selama 
lima periode berturut-turut dengan memiliki 37 khalifah.19 
 Status rentetan sejarah pemerintahan diatas adalah berbentuk 
kerajaan. Dengan runtuhnya pemerintahan tersebut runtuh pula sistem 
khilafah kecuali satu organisasi yang kuat untuk mempertahankan ideologi 
Khilafah Islamiyah yaitu Hizbut Tahrir yang mengatakakan bahwa satu-
satunya pemerintahan dalam Islam yakni khilafah. Bagi Taqiyuddin al- 
Nabhani pendiri Hizbut Tahrir, dalam kitabnya Nizham al-Hukmi al-Islam 
sistem pemerintahan di dalam Islam adalah “khilafah” yang diwajibkan oleh 
Allah SWT pemilik alam semesta.20 
Negara merupakan organisasi tinggi dalam suatu masyarakat yang 
memiliki cita-cita untuk bersatu dan mempunyai pemerintahan yang 
berdaulat.21 Setiap negara memiliki bentuk negara yang berbeda-beda, 
seperti Indonesia yang mempunyai bentuk negara demokrasi yang 
bersandar pada kedaulatan rakyat dan mendasarkan kekuasaan pada 
kehendak dan pilihan rakyat. Berbeda dengan gerakan Islam Hizbut Tahrir 




21A Ubaedillah, Pancasila Demokrasi dan Pencegahan Korupsi (Jakarta: Prenadamedia 




































Islam. Bagi Hizbut Tahrir sistem khilafah adalah salah satu bentuk 
pemerintahan ideal yang sanggup mengembalikan kejayaan Islam. 
Dalam buku karya pimpinan HTI pasca Taqiyyuddin al- Nabhani, 
al- Dimuqrathiyah Nizam Kufr Yahrumu Akhdzuha aw Tathbiquha al al-
Da’wah Ilaiha (Demokrasi adalah undang- undang kufur, haram 
mengambil, menerapkannya dan menyebarkannya) dijelaskan  bahwa 
beberapa alasan yang mendasari kesimpulan bahwa sistem demokrasi tidak 
bisa diterima sebagai berikut: 
1. Demokrasi bertentangan dengan hukum Islam dan tidak 
memiliki hubungan dengan Islam baik jangka pendek maupun 
jangka Panjang. 
2. Demokrasi tidak memiliki hubungan dengan wahyu maupun 
agama, demokrasi merupakan suatu sistem yang diciptakan 
manusia untuk menghindari diri dari kedaliman dan hukum 
penguasa atas nama agama.  
3. Demokrasi merupakan istilah barat yang berprinsip bahwa 
pemerintahan digerakkan dari, oleh dan untuk rakyat. Karena 
kekuasaan dan kedaulatan diorientasikan kepada rakyat. 
4. Demokrasi dilahirkan dari ideologi pemisahan agama dari 
kehidupan (sekuler) sebuah gagasan kapitalisme.22  
 
22Mohamad Rafiuddin, “Mengenal Hizbut Tahrir: Studi Analisis Ideologi Hizbut Tahrir vis 




































Negara dalam pandangan Hizbut Tahrir adalah negara yang 
dipimpin oleh seorang Khilafah yang mendapat bai’at dari kaum muslim 
dan didasarkan oleh ajaran Islam.  Konsep negara Hizbut Tahrir tersebut 
diharapkan dapat menepis kemundurn Islam jika kembali pada tuntunan 
agama dan kewajiban umat Islam. Oleh sebab itu Hizbut Tahrir 
menganggap, selain sistem khilafah, sistem pemerintahan di dunia tidak bisa 
digunakan, termasuk sistem demokrasi.  
Kata Khilafah tidak ditemukan didalam Alquran, tetapi kata khalafa 
memiliki turunan bentuk masdar yakni khilafah. Khalifah berarti mengganti 
sesuatu dari sebelumnya. Jamak dari kata khalifah yaitu khalaif dan khulafa. 
Menurut Ibnu Sayyidah seorang ahli bahasa, khalaif berasal dari kata 
khalifatin. Huruf kha-la-fa memiliki tiga pengertian dasar. Pertama, sesuatu 
yang datang setelah sesuatu yang lain  sekaligus mengganti posisinya. 
Kedua, lawan quddam yang memiliki arti belakang, dan ketiga, 
pengertian.23 
Khalifah menurut Hizbut Tahrir adalah orang yang menjalankan 
kepemerintahan dan kekuasaan mewakili umat untuk menerapkan hokum-
hukum syari’ah. Sedangkan Khilafah adalah suatu kepemimpinan bagi 
kaum muslim dengan berlandaskan hukum-hukum syariah Islam dan 
mengemban dakwah Islam ke seluruh dunia. Khilafah berdiri diatas 
landasan normatif yaitu Alquran. 24 Untuk mewujudkan kebangkitan bangsa 
 
23Makmun Rasyid, Hizbut Tahrir Indonesia Gagal Paham Khilafah (Tangerang: Pustaka 





































yang hakiki, Hizbut Tahrir memandang Khilafah sebagai harga mati, 
dengan tujuan membangun pemerintah atau negara dengan menerapkan 
Syariah Islam berlandaskan pemikiran (fikrah) aqidah Islam. 
Bagi organisasi ini menegakkan khilafah dan memilih khalifah 
merupakan kewajiban setiap muslim yang dibebankan Allah kepadanya. 
Bahkan Hizbut Tahrir menghukumi dosa bagi semua kaum muslimin yang 
menyepelekan dan tidak ikut serta menegakkan khilafah sebagaimana yang 
jelaskan dalam kitab al-Shakhsiyyah al-Islamiyyah.25  
Hizbut Tahrir membedakan konsep khilafah Islamiyah dengan 
konsep pemerintahan negara seperti sistem kerajaan, kekaisaran, federasi 
maupun republik. Menurutnya. perbedaan sistem pemerintahan tersebut 
terletak pada dasar asas-asas, pemikiran atau pemahaman, hukum-hukum, 
maqayis, dan undang-undang kepemerintahan.26 Pelbagai pandangan 
Hizbut Tahrir terhadap pemerintahan sebagai berikut: 
Pertama,  bagi Hizbut Tahrir perbedaan antara pemerintahan Islam 
(khilafah) dan kerajaan adalah cara pengangkatan seorang pemimpin 
berdasarkan warisan dan rakyat tidak memiliki andil dalam pembai’ 
atannya. Sedangkan dalam Hizbut Tahrir bai’at kepada seorang pemimpin 
sangatlah penting. Kedua, sistem kekaisaran juga dianggap tidak relefan 
oleh hizbut Tahrir jika digunakan sebagai sistem pemerintahan karena 
dalam hal ini antara satu ras dengan ras lainya memberi keistimewaan 
 
25Ainur Rafiq Al-Amin, Mematahkan Argumen Hisbut Tahrir (Jakarta: Wahid Foundation, 
2019),3. 
26Makmun Rasyid, Hizbut Tahrir Indonesia: Gagal Paham Khilafah (Tangerang: Pustaka 




































kepada pemerintahan pusat pemegang kekuasaan. Ketiga, sistem federasi 
memberikan perbedaaan memegang hak otoritas kekayaan alam satu 
wilayah dengan wilayah lainnya yang mengakibatkan kesenjangan. 
Sedangkan sistem khilafah menginginkan seluruh wilayah berada dalam 
satu pusat. Keempat. sistem pemerintahan republik atau demokrasi yang di 
anut Indonesia di mana kedaulatan dan kekuasaan berada ditangan rakyat 
begitupula dasar negara seperti Undang-undang yang dibuat oleh rakyat 
sendiri, salah satu hal yang bersebrangan oleh pemikiran Hizbut Tahrir yang 
mengharuskan Undang-undang bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah 
karena bagi mereka kedaulatan ditangan  Tuhan.27 
 Negara Khilafah adalah proyek besar Hizbut Tahrir sebagai partai 
politik Islam non parlemen untuk berperan dalam aktivitas politik di 
Indonesia. Ide pembentukan sistem khilafah muncul dari adanya 
kekecewaan terhadap kondisi sosial masyarakat kemudian Islam hadir 
menjadi alternatif untuk solusi perubahan masyarakat secara total. 28 
Salah satu pemikiran Hizbut Tahrir dalam mendirikan negara 
berbasis khilafah Islamiyah dipengaruhi dua faktor. Pertama, faktor 
normatif yakni adanya dalil yang ditemukan di dalam al-Quran dan Sunnah.  
Seperti pada al-Qur’an Surah al-Baqarah 2:30: 
 
 
 ةَف ْ يِلَخ ِضْرَْلْا فِ ٌلِع اَج ِِنِّإ ِةَكَِئلاَمِْلل َكُّبَر َل َاقْذِإَو 
 
27Ibid., 34. 
28Muhammad Firdaus, “Kontruksi Makna Ideologi Hizbut Tahrir ”, Jurnal Ilmu 




































Artinya: “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi”.29 
 
Kedua, faktor historis yakni menelusuri sejarah perjalanan dakwah 
Nabi Muhammad SAW yang mengharuskan adanya sistem khilafah, dan 
ketiga, adanya alasan bahwa akan ada kemunduran dan mudah diadu domba 
oleh pihak tertentu jika tidak menegakkan sistem khilafah. 
 





































A. Pandangan Tarekat Ṣiddīqīyah terhadap Ideologi Negara Hizbut 
Tahrir Indonesia 
Indonesia adalah negara dengan tingkat keragaman etinis, agama, 
dan budaya yang berbeda-beda. Maka dari itu dibutuhkan komitmen yang 
kuat warga negara dalam menjaga keutuhan negara dengan kepercayaan 
yang beragam supaya menjadi negara yang berdaulat, adil dan makmur 
sesuai yang tercantum dalam  Pembukaan UUD 1945. Kekuatan bangsa 
Indonesia dapat kita lihat dari kekuatan religious yang dimiliki warga 
negaranya  atau kekuatan fundamental. Indonesia adalah negara yang 
berketuhanan bukan negara agama juga bukan negara sekuler.1   
Para founding fathers negara menyadari bahwa keragaman agama 
yang ada di Indonesia tidak bisa menjadi dasar mendirikan negara Islam, 
karena hal tersebut memicu adanya perselisihan antar warga negara. Oleh 
sebab itu bentuk negara republik dan negara hukum merupakan jalan terbaik 
sistem pemerintahan Indonesia dalam menyatukan antar penganut agama 
yang berbeda dengan semboyan Bhinneka Tunggal Ika. Meskipun secara 
psikologi setiap penganut agama tertentu mengharapkan hukum agamanya 
menjadi hukum negara. 
 
1Mukhammad Abdullah, “Kontribusi Nilai-Nilai Keimanan dan Kemanusiaan 
Persaudaraan Cinta Tanah Air Indonesia”, Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, 




































Meskipun di dalam Alquran maupun Hadis tidak ditemukan istilah 
atau konsep yang membahas tentang negara, bukan berarti konsep negara 
tidak ada dalam Islam karena secara substansif  ada sejumlah ayat dalam 
Alquran menunjukkan pemerintahan pada umat Islam.  
Di dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara terdapat prinsip- 
prinsip atau nilai- nilai yang harus dipraktikkan dalam negara seperti yang 
tertera di dalam Alquran, meskipun substansinya tidak sama persis antara 
konsep Islam, namun  merupakan prinsip universal yang juga dipakai oleh 
negara- negara beradab: 
1. Kejujuran dan tanggung jawab (al- ‘amanah) 
2. Keadilan (al- ‘adalah) 
3. Persaudaraan (al- ukhuwah) 
4. Menghargai kemajemukan atau pluralisme (al- ta’addudiyah) 
5. Persamaan (al- musawah) 
6. Permusyawaratan (al- shūrā) 
7. Mendahulukan perdamaian (al- silm) 
8. Control (amr bi al- ma’ruf nahy an al- mungkar)2 
Dengan pelaksanaan prinsip- prinsip tersebut, umat Islam juga 
diwajibkan melaksanakan hukum- hukum Allah. Menurut pendapat ulama, 
Atha’ dan Ibn Abbas arti kafr duun kufr, zhulm duun zhulm dan fisq duun 
fisq dijadikan pedoman untuk orang- orang yang tidak mengamalkan 
 
2Masykuri Abdillah, Islam, Negara dan Civil Society Gerakan Pemikiran Islam 




































hukum- hukum karena keingkaran dan kesombongan. Oleh sebab itu, jika 
pada masyarakat Islam belum melaksanakan hukum- hukum itu, bukan 
berati kita menolaknya secara ingkar, tetapi seharusnya didasarkan atas 
alasan kepada kondisi sosial politik seperti sekarang belum/ tidak 
memungkinkan.  3 
Konsep negara ideal diidentifikasikan dalam beberapa hal, yakni 
hubungan antara agama dengan negara, sistem kenegaraan dan hukum. 
1. Hubungan antara agama dengan negara 
Negara ideal tetap mempertahankan eksistensi agama dalam 
negara secara menyatu (integrated) atau minimal terdapat titik 
temu (intersection) antara agama dan negara, bukan hubungan 
yang terpisah antara keduanya. Integrasi agama dengan negara 
mengandung dua bentuk, yakni : 
a. Integrasi dalam hal sistem 
Ialah yang menjadikan islam sebagai aturan 
hukum atau sistem negara, seperti Negara Arab Saudi. 
b. Integrasi kelembagaan 
Dimana pemimpin agama adalah juga pimpinan 
negara, seperti Negara Iran. 
Dari dua bentuk Integrasi agama dan negara 
tersebut, keduanya terjadi pada masa Nabi dan para 






































negara tidak mudah diwujudkan, namun integrasi yang 
penting adalah bentuk integrasi yang pertama karna jika 
bentuk yang kedua dapat menimbulkan sikap 
otoritarianisme kepala negara.4 
2. Sistem kenegaraan dan hukum 
Prinsip etika- moral dan hukum adalah salah satu prinsip 
negara ideal. Negara ideal adalah negara yang sistem 
kenegaraannya, baik dibidang politik, hukum dan ekonomi 
sesuai dengan ajaran Islam tentang kenegaraan serta menjadikan 
hukum Islam sebagai hukum positifnya. 
Namun, bagi pelaku tarekat Ṣiddīqīyah negara dengan sistem Islam atau 
sistem negara Khilafah Islamiyah seperti yang digadangkan Hizbut Tahrir 
tidak ada dasar hukumnya di dalam Alquran, yang ada hanyalah dalil pada 
Alquran Surat As- Sabā’: 15 yang berbunyi: 
 ْن ِم اوُل ُك ۖ ٍلاَِشَِو ٍينَِيَ ْن َع ِنا َت َّ ن َج ۖ ٌة َيآ ْم ِه ِن َك ْس َم فِ ٍإ َب َس ِل َنا َك ْد َق َل
۝  ٌروُف َغ ٌّبَرَو ٌة َب ِِي  َط ٌة َد ْل  َ ب ۚ ُه َل اوُرُك ْشاَو ْم ُكِِبَر ِقْزِر 
Artinya: Sesungguhnya bagi kaum Saba’ ada tanda (kekuasaan Tuhan) di 
tempat kediaman mereka yaitu dua buah kebuh di sebelah kanan dan di 
sebelah kiri (kepada mereka dikatakan): “Makanlah olehmu dari rezeki yang 
(dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (negerimu) 
adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha 
Pengampun”. 
 





































Begitupun juga di masa Rasulullah bentuk negara yang merujuk 
pada sejarah Piagam Madinah misalnya menjadi contoh bahwa nabi bukan 
saja pemimpin agama tapi juga pemimpin pemerintahan dengan membina 
kesatuan hidup berbagai golongan warga Madinah melalui perjanjian 
Madinah. Dalam piagam tersebut dirumuskan toleransi atau kebebasan 
kebebasan beragama dalam membangun tatanan kehidupan bersama.5  
Menurut pelau tarekat Ṣiddīqīyah NKRI harga “Haqqul Yaqin” 
bukan harga mati. Dalam tataran keimanan, ajaran Islam mengajarkan 
bahwa tingkat keimanan seseorang terbagi menjadi tiga tingkatan yaitu 
ainul yaqin, ilmul yaqin dan haqqul yakin.6 Ainul yaqin adalah keimanan 
yang disandarkan pada penglihatan dan bisa berubah sesuai pengaruh luar. 
Dalam hal ini kenegaraan, kecintaan pada tanah air seorang warga bisa 
berubah karena faktor eksternal seperti sosial dan ekonomi. Ilmul yaqin 
adalah keimanan yang disandarkan pada pengetahuan/ ilmu pengetahuan. 
Hizbut Tahrir bisa menganggap ide khilafah sebagai  sistem bernegara yang 
ideal berdasarkan tafsir Alquran oleh Taqiyyudin al-Nabhani, namun fakta 
sejarah menunjukkan bahwa ide khilafah itu ditolak ditempat asalnya, 
bahkan tak mampu menyatukan negara-negara Arab yang mestinya lebih 
fasih memahami Alquran. Sedangkan Indonesia yang terdiri dari suku 
bunga yang beragam, berbeda-beda bahasa justru atas berkat Rohmat Allah 
Yang Maha Kuasa, mampu mempertahankan kesatuannya sebagai sebuah 
 
5Ahmad Sukardja, Piagam Madinah dan UUD 1945 (Jakarta: UI Press, 1995), 121. 





































negara. Menunjukkan bahwa meskipun secara keilmuan bisa diterima 
namun secara realita belum bisa diterima. 
 Sedangkan Haqqul yakin adalah keyakinan yang disandarkan pada 
kebenaran ketuhanan (haqq). Dalam pernyataan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) harga haqqul yaqin adalah ketegasan dan keyakinan 
penuh bahwa sistem pemerintahan Indonesia yang merupakan negara 
kesatuan berbentuk republik adalah bentuk paling ideal yang diridhoi Allah 
SWT dan merupakan karunia besar dari Allah SWT yang diilhamkan 
kepada para pendiri NKRI saat merumuskan cita-cita kolektif  Bangsa 
Indonesia dalam membangun sebuah negara.7 Kekuatan bangsa disatukan 
menjadi satu negara dari ikatan-ikatan yang berasal dari dalam diri bangsa 
Indonesia dan bukan dari luar. Ikatan ini terangkum menjadi satu kesatuan 
dasar negara yang disebut Pancasila dan ditetapkan pada hari Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yaitu tanggal 18 Agustus 1945. 
Tipologi pemerintahan Indonesia adalah mensinergikan agama dan 
kebangsaan, namun peran agama tetap dipegang oleh para ulama dan peran 
kebangsaan dipegang oleh umara. Dasar negara tersebut ada pada Pancasila 
sila pertama ketuhanan yang Maha Esa dan sila kedua Kemanusiaan. 
Menurut Kiai Muchtar faham kebangsaan Indonesia yaitu nasionalisme-
religius, bahwa tidak ada nasionalis yang anti agama begitu juga tidak ada 






































membangun bangsa ini dengan nilai-nilai agama, tanpa melegalkan atau 
memformalkan konstitusi negara Islam, karena konstitusi negara Indonesia 
sudah sempurna yakni negara Pancasila dengan bentuk Negara Republik 
Indonesia.8  
B. Tarekat Ṣiddīqīyah dalam Mengantisipasi Ideologi Negara Hizbut 
Tahrir Indonesia 
Tantangan globalisasi seperti ideologi dan pandangannya, telah 
membangun suatu poros baru pada masyarakat untuk tidak mempercayai 
keberadaan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Demokrasi dianggap 
sebagai salah satu faktor keterbelakangan kemajuan bangsa, sehingga 
mereka berkeinginan untuk lari dan bergabung dengan ideologi global yang 
berkembang akhir-akhir ini.  
Kiai Muchtar menyampaikan bahwa arus besar tersebut dapat diatasi 
dengan mengikat kembali pondasi pendirian negara dan bangsa kita dengan 
cara membangun dimensi  kemanusiaan yang lahiriah dan batiniah. Oleh 
sebab itu, pada tahun 1970 Kiai Muchtar mendirikan Pesantren Majma’al 
Bahrain yang memiliki arti pertemuan dua lautan. Dua lautan tersebut 
adalah dua pokok pendidikan yang diajarkan di pesantren, yaitu pendidikan 
yang membangun kesadaran beragama dan pendidikan yang diarahkan 
untuk membangun kesadaran bernegara.9  
 
8Alhalaj muhyidin, “Ulama-Umara Bagaimana Idealnya?”, Al-Kautsar, (Edisi 26, 2008), 
19-20. 
9Ummul Choironi, “Kesetiaan Pada Fakta Sejarah Kemerdekaan Bangsa Indonesia”, dalam 
Agus Sunyoto dkk, Kembali Kepada Kemerdekaan Bangsa Indonesia Bukan Kemerdekaan 




































Tarekat Ṣiddīqīyah adalah sebuah tarekat kebangsaan yang 
mengajarkan dasar- dasar iman kepada Tuhan, rasa cinta kepada sesama, 
dan mengajarkan semangat nasionalisme pada diri penganutnya. Bagi Kyai 
Muchtar, setiap penganut agama apapun di Indonesia mereka tetap orang 
Indonesia, yang wajib menjunjung tinggi Pancasila sebagai ideologi bangsa. 
Tekad mempertahankan NKRI bagi beliau tidak bisa ditawar lagi, untuk 
mengantisipasi gerakan-gerakan kelompok yang mengancam Pancasila dan 
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia Syeikh Muchtarulloh Al 
Mujtaba mengeluarkan maklumat atau pemberitahuan kepada seluruh 
warga tarekat Ṣiddīqīyah untuk tetap membela tanah air, isi maklumat 
tersebut sebagai berikut:10 
1. Sejak zaman Rosulullah SAW sampai sekarang tidak ada Negara 
Islam. Pada zaman Rosulullah yang ada hanyalah Negara 
Madinah, bukan Negara Islam. 
2. Di dunia ini tidak ada negara yang disandarkan kepada Tauhid, 
kecuali Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
a. Batang Tubuh UUD 1945 Bab 11 Judul Agama, pasal 29 
ayat 1: “Negara berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa” 
b. Dalam Pancasila sila pertama: “Ketuhanan yang Maha Esa” 
Dan hanya NKRI lah satu-satunya negara di dunia yang sudah 
sesuai dengan al-Qur’an 
 




































3. Sumpah jabatan mulai dari atas sampai bawah juga disandarkan 
kepada Allah: ”Demi Allah” (UUD 1945 Bab 3 judul Kekuasaan 
Pemerintahan Negara, pasal 9 ayat 1). 
4. Kemerdekaan Bangsa Indonesia juga disandarkan kepada “Atas 
Berkat Rahmat Allah yang Maha Kuasa”. (Pembukaan UUD 
1945, alenea ke 3). Maha Kuasa itu sifatnya dinamis, Maha Esa 
itu sifatnya statis. Atas Berkat Rahmat Allah yang Maha Kuasa 
inilah mahkotanya Bangsa Indonesia dan Berkat Rahmat itu 
asalnya dari kalimat Bismillahirrahmanirrohim. 
5. Dalam lambang burung Garuda, sila pertama dalam Pancasila 
“Ketuhanan yang Maha Esa” dilambangkan bintang, warnanya 
kuning keemas an yang kilau kemilau, ia mengandung makna 
Nur Cahyo atau kalua istilah al-Qur’an “Nuurun ‘ala Nuurin”, 
dan bintangnya itu sudutnya ada lima, maksudnya untuk 
menerangi: 
a. Dasar Negara yang lima. (Pembukaan UUD 1945, alenia ke 
4). 
b. Sifat Negara yang lima. (Pembukaan UUD 1945, alenia ke 
2). 
c. Tujuan Negara yang juga lima. (Pembukaan UUD 1945, 
alenia ke 4).11 
 
 




































Upaya-upaya tarekat Ṣiddīqīyah dalam menumbuhkan kesadaran 
bernegara dan mengantisipasi Ideologi negara Hizbut Tahrir sebagai 
berikut: 
1. Mendirikan Pesantren Jati Diri Bangsa untuk mempersiapkan 
generasi penerus yang memiliki kecintaan dan kepedulian pada 
tanah air Indonesia. 
2. Membangun karakter dan kesadaran bernegara dari sudut 
pandangan keagaamaan  dengan selalu menanamkan hadits Nabi 
“Hubbul Wathon Minal Iman” yang artinya Cinta Tanah Air 
sebagian dari Iman. 
3. Mendirikan monumen- monumen kenegaraan yang bertujuan 
untuk pengingat bagi para murid dan tamu yang berkunjung. 
Monumen tersebut dibangun di Pesantren Majma’al Bahrain, 
diantaranya: Monumen Proklamasi, Kemerdekaan Bangsa 
Indonesia, Monumen Garuda Pancasila, monumen Hubbul 
Wathon Minal Iman. Monumen alenia ketiga Pembukaan 
Undang- Undang  1945 dan Monumen Matahari Terbit. 
4. Kiai Muchtar menyerukan kepada para santri Pesantren Majma’al 
Bahrain dan murid tarekat untuk mensyukuri Kemerdekaan 17 
Agustus dengan cara melaksanakan puasa, doa bersama dan sujud 
syukur selama tiga malam dari tanggal 18- 20 Agustus 
5. Dalam aspek kemanusiaan, tarekat Ṣiddīqīyah memperhatikan 




































pembangunan Rumah Layak Huni (RLH) bagi fakir miskin 
sebagai wujud syukur atas kemerdekaan Bangsa Indonesia. 
6. Selain beberapa kegiatan fisik dan doa bersama, upaya 
membangun kesadaran bernegara adalah menciptakan syair 
sebagai pengingat syair sebagai pengingat para murid tarekat atas 
nikmat kemerdekaan Bangsa Indonesia dan berdirinya Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Syair  tersebut berjudul Syair 
Sumber Kemerdekaan Bangsa Indonesia dan Berdirinya NKRI 
yang menjadi syair wajib untuk dibaca para murid di setiap 
kegiatan organisasi mapun pengajian umum di pesantren. 
7.  Mendirikan  Organisasi Persaudaraan Cinta Tanah Air Indonesia 
yang dijiwai Manunggalnya Keimanan dan Kemanusiaan yang 
bertujuan mengikat tali persaudaraan antar umat beragama untuk 
bersama menjaga NKRI dengan semangat nasionalisme, 
membangun keadilan, kedamaian dan kesejahteraan untuk semua 
warga bangsa tanpa ikut memperjuangkan ide khilafah. Dengan 
cara demikian, rakyat Indonesia tidak akan terpecah pikiran dan 
energinya untuk membongkar NKRI.  
 Tujuan dari pada organisasi PCTAI dalam program aksi 
jangka panjang sebagai berikut: 
a. Pembudayaan nilai-nilai luhur Cinta Tanah Air Indonesia 




































b. Menghasilkan kader-kader bangsa yang berjiwa, berhati 
Nurani dan berperilaku syukur atas Tanah Air Indonesia 
c. Memberikan masukan atau saran kepada Pemerintah dan 
Wakil Rakyat baik pusat maupun daerah 
d. Pelembagaan nilai- nilai luhur budaya bangsa  
e. Merekomendasikan model pendidikan Cinta Tanah Air yang 
dapat diimplemaentasikan di sekolah dan perguruan tinggi12 
Organisasi PCTAI juga mengajarkan toleransi beragama 
seperti yang dikehendaki Rasulullah. Nabi Muhammad yang 
berusaha merangkul seluruh masyarakat yang berbeda latar 
belakang suku, ras maupun agama untuk membangun city state 
(negara bangsa) yang baru. Dari penjelasan tersebut diketahui 
bahwa  negara baru menurut Nabi Muhammad adalah Negara 
Bangsa bukan Negara Agama.13  
8. Membuat film kebangsan yang berjudul “Wage” yang diproduseri 
langsung oleh Kiai Muctar dan Moch Subchi Azal (ketua 
Organisasi Pemuda Ṣiddīqīyah) yang bertujuan membangkitkan 
rasa cinta tanah air . 
 
12Mochammad Muchtar Mu’thi, Doktrin Shiddiqiyyah (Jombang: Percetakan Akas, 2009), 
51. 
13A. Munjih Nasih, “Membangun Toleransi Beragama Ala Rasululloh”, al-Kautsar, Edisi 






































Berdasarkan analisa penulis terhadap data-data yang telah diuraikan, 
penulis menyimpulkan bahwa: 
Pertama, Jiwa nasionalisme merupakan salah satu pemberian Tuhan bagi 
pelaku tarekat Ṣiddīqīyah dan bukan suatu ketidaksengajaan. Makna 
pemberian Tuhan ditandai dengan kemerdekaan Republik Indonesia yang 
diperingati setiap tanggal 17 Agustus  dan disahkannya dasar negara 
Pancasila dan UUD 1945  pada tanggal 18 Agustus sebagai bentuk barakah 
dari Tuhan. Bagi pelaku tarekat Ṣiddīqīyah nasionalisme dikonotasikan 
dengan cinta tanah air yang tercantum dalam dua poin dari 8 kesanggupan 
syarat masuk tarekat Ṣiddīqīyah yakni sanggup bakti kepada Negara 
Republik Indonesia dan sanggup cinta kepada Tanah Air Indonesia. 
Kedua, tarekat Ṣiddīqīyah sebagai tarekat kebangsaan memiliki beberapa 
upaya dalam mengantisipasi paham transnasional seperti Hizbut Tahrir 
Indonesia yang memiliki ideologi negara berasaskan Khilafah Islamiyah, 
bagi pelaku tarekat Ṣiddīqīyah negara dengan sistem Islam seperti yang 
digadangkan Hizbut Tahrir tidak ada dasar hukumnya di dalam Alquran. 
Bagi Kiai Muchtar dasar negara Indonesia Pancasila dan Undang-undang 
Dasar 1945 sudah mencantumkan asas bernegara yang sesuai dengan Islam. 





































Indonesia yang berbentuk republik adalah bentuk paling ideal yang 
dibarokahi Allah SWT dan merupakan karunia besar dari Allah SWT yang 
diilhamkan kepada para pendiri NKRI saat merumuskan cita-cita kolektif.. 
Upaya mengantisipasi paham ideologi negara Hizbut Tahrir Indonesia pada 
tarekat Ṣiddīqīyah adalah membangun karakter dan kesadaran bernegara di 
pelbagai bidang kegiatan dengan selalu menanamkan konsep “Hubbul 
Wathon Minal Iman” yang artinya Cinta Tanah Air sebagian dari Iman. 
 
B. Saran 
Karya ini adalah hasil buah tangan penulis yang masih sangat kurang 
ilmu pengetahuan, dan penulis juga sangat menyadari bahwa dalam 
penulisan karya ini masih menyisahkan banyak kesalahan dan kekurangan. 
Oleh karena itu, sebagai penulis saya mohon kerendahan hati dari para 
pembaca untuk memaklumi kekurangannya dan diharapkan kesediaannya 
untuk memberikan kritik yang bersifat kontrukstif untuk menjadi bahan 
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